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ABSTRAK 

pendidikan karakter” Character in many forms has been described as the way we 

express our inner and outward being; that imbedded value that is wihitin us, and 

will make some of us to go out of our ways to express compassion, caring, 

integrity, and all other values that go with virtue”  yang dapat diartikan karakter 

adalah cara kita mengekspresikan kepribadian maupun sikap, dimana nilai-nilai 

telah tertanam dalam diri kita, dan membuat kita untuk mengungkapkan ekspresi 

kasih sayang, kepedulian, integritas, rasa hormat, dan kebaikan lainnya. Penelitian 

bertujuan  untuk membentuk peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT serta memiliki akhlaq mulia. Ada 18 nilai karakter menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Penelitian ini, penulis 

memilih jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian yang peneliti lakukakan ini menggunakan analisis data meliputi : data 

reduction, data display, dan conclution drawing atau verivication. sesuai dengan 

teori yasmida ambarawa Yang menyatakan bahwa Mata pelajaran akidah akhlak 

merupakan pondasi yang utama dalam pembentukan pribadi manusia seutuhnya. 

Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya pribadi yang baik adalah hal 

pertama yang harus dilakukan. berdasarkan dengan teori tersebut Maka hasil 

peneltian ini Memperoleh data maka dapat penulis paparkan sebagai berikut,(1) 

Guru Akidah Akhlak di MTs Darunnaja, sudah berusaha menggunakan 

pendekatan saintifik tetapi penggunaan metode ceramah masih sangat dominan 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan.(2) Nilai-nilai karakter yang dilakukan 

Guru akidah akhlak dalam mengembangkan karakter siswa kelas VIII, pemberian 

nasihat, membangun pembiasaan, keteladanan, ketersediaan fasilitas yang 

mendukung, dan komunikasi dengan semua pihak.(3) Faktor pendukung guru 

akidah akhlak dalam menanamkan karakter islami peserta didik MTs terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. 

 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter Melalui Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
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ABSTRACT 

character education” Character in many forms has been described as the 

way we express our inner and outward being; that imbedded value that is with us, 

and will make some of us to go out of our ways to express compassion, caring, 

integrity, and all other values that go with virtue” values have been ingrained in 

us, and enable us to express affection, care, integrity, respect, and other kindness. 

The research aims to form students who have faith and fear of Allah SWT and 

have noble character. There are 18 character values according to the Ministry of 

National Education, namely religious, honest, tolerance, discipline, hard work, 

creative, independent, democratic, curiosity, national spirit, love for the 

homeland, respect for achievement, communicative/friendly, love peace, love to 

read, environmental care, social care, and responsibility. In this study, the authors 

chose the type of field research (field research) with a qualitative approach. The 

research that the researcher carried out was using data analysis including: data 

reduction, data display, and conclusion drawing or verification. This is in 

accordance with Yasmida Ambarawa's theory which states that the subject of 

moral aqidah is the main foundation in the formation of the whole human person. 

Education that leads to the formation of a good personality is the first thing to do. 

based on this theory, the results of this research. Obtaining data, the authors can 

describe as follows, (1) the Akidah Akhlak teacher at MTs Darunnaja, has tried to 

use a scientific approach but the use of the lecture method is still very dominant in 

the learning process carried out. (2) Values Character values that are carried out 

by Akhlaq teachers in developing the character of VIII grade students, giving 

advice, building habits, exemplary, availability of supporting facilities, and 

communication with all parties. internal factors and external factors. 

 

Key Words:Character Building Through Moral Aqdah Subjects. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan karakter merupakan salah satu alat untuk dapat 

membimbing seseorang menjadi orang baik terutama pendidikan agama. 

Dengan pendidikan agama yang akan membentuk karakter akhlakul 

karimah bagi anak sehingga mampu memfilter mana pergaulan yang tidak 

baik. Pergeseran zaman yang cepat mengakibatkan pengembangan dan 

perubahan pada berbagai aspek kehidupan. Tak terkecuali aspek pendidikan 

yang merupakan penanda kualitas dan mutu tiap individu di suatu daerah. 

Keseluruhan unsur pendidikan pun ikut teraliri arus perubahan yang tak 

terbendung lagi. Namun seringkali arus perubahan itu ikut merubah moral 

dan karakter tiap individu. Semakin maraknya perubahan dan penodaan 

moral semata-mata dimulai dari kurangnya akhlak atau karakter yang 

bersifat agamis pada diri seseorang. Seseorang yang mampu menanamkan 

jiwa yang beragama dengan baik, maka ia dapat menjalani kehidupan 

multikultural dengan positif. Dan ketika tidak memiliki karakter hanya akan 

menghasilkan hasil yang negatif.  Seperti yang tercantum didlam ayat al-

quran berikut: 
1
 

          
Artinya: Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

                                                           
1
Basuki dan MiftahuI UIum, Pengantor IImu Pendidlkan IsIam, (Yogjakarta: STAN, 

2007). Hal. 7 

1 
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Tadkiratun Musfiroh sebagaimana dikutip Zainal Arifin menyebutkan 

“Karakter mengarah  pada sikap periIaku (behavior), motivasi (motivatlons), 

serta ketrampiIan (skiIIs), meIiputi minat dalam meIakukan haI yang 

terbaik”.
2
  

Menurut Megawangi daIam Darmyati menjeIaskan pendidikan 

karakter ialah “Sebuah usaha daIam membina anak-anak supaya mampu 

mengambiI tindakan secara seksama serta mengapIikasikannya dikehidupan 

nyata,  maka pada akhirnya bisa ikut dalam penyebaran kebaikan yang baik 

disekitanya. Kementerian pendidikan Nasional mengatakan jika pendidikan 

karakter ialah tahap pengembangan karakter anak bangsa selaku menjadi 

seseorang yang terdidik yang kemudian tertanam didalam diri nilai dan 

karakter yang mana akan diaplikasikan untuk dirinya sendiri dan orang 

orang yang ada disekitanya tidak hanya itu juga pada lingkungannya bentuk 

tangung jawab diri menjadi warga negara Indonesia yang baik .
3
 selanjutnya 

adapula pendapat dari Koesoema yang mana  mengatakan jika pendidikan 

karakter ialah niIai-niIai dasar dimana mesti diresapi dengan sepenuh 

ketulusan hingga tercipta kehidupan social dalam kehidupan bermasyarakat 

yang tentram dan damai.  

Sedangkan pendidikan karakter dari penjeIasan AgbooIa iaIah
4
 

“Character in many forms has been described as the way we express our 

                                                           
2
 Zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam, 

(Jogjakarta, Diva Press, 2012)., h. 13  
3
 Kementerlan Pendidlkan NasionaI, Pendidlkan Karokter Untuk Slswa, (Jaakarta Lltbang, 

2010)., h. 4  
4
 Agboola,Alex, Bring Character Education Into Classroom. Europen Journal Of 

Educational Research .Vol 1 , No 2. Tahun 2012, h. 168 
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inner and outward being; that imbedded vaIue that is wihitin us, and wII 

make some of us to go out of our ways to express compassion, caring, 

integrty, and aII other vaIues that go with virtue” artinya iaIah karakter 

daIam mengekspresikan kepribadian serta sikap, yakni niIai-niIai yang teIah 

tertanam daIam diri, sehingga kita saIing memberi kasih sayang, 

kepeduIian, integritas, rasa hormat, serta kebaikan Iainnya. Ada 18 niIai 

karakter yang dikemukakan oIeh Kementerian Pendidikan NasionaI iaIah 

reIigius, jujur, toIeransi, disipIin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

semangat kebangsaan, jiwa nasionaIisame, menghargai prestasi, 

komunikatif/ bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduIi Iingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.
5  

Dari kedeIapan beIas niIai karakter ini, karakter reIigius ialah karakter 

yang paIing utama daIam mengontroI periIaku anak didik supaya menjadi 

anak yang baik sesuai ajaran agamanya. Karakter reIigius juga mengarah 

akan niIai karakter terhadap Tuhan. Manusia reIigius percaya jika semua 

yang ada di aIam semesta ialah bukti nyata adanya Tuhan. NiIai reIigius ini 

jika sudah ditanamkan kedaIam diri aank dengan maksimaI maka karakter 

anak akan positif  dan  memperIihatka periIaku yang baik  atas dasar niIai-

niIai ketuhanan. 

NiIai-niIai kebijaksanaan serta prilaku yang mencerminkan rasa 

hormat,amanah, mampu menyelesaikan konflik secara damai ialah, niIai-

                                                           
5
 Sity JuIaiha, ImpIementasi Pendidkan Karakter DaIam PembeIajaran, Dinamika IImu 

VoI. l4. No 2, Desember 20l4. H.227 
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niIai memang sepantasnya untuk di prioritaskan daIam pendidikan karakter.
6
 

Dimana pendidikan itu telah dimulai sejak sekolah dasar dan seterusnya 

teriring dengan jalanya kehidupan. Madrasah Tsanawiyah ialah tahapan 

melanjutkan pendidikan karakter dimana dimuatkan kedalam mata peajaran 

akidah akhIak. DaIam prosesnya, sampai saat ini ternyata masih 

membutuhkan perhatian ekstra karena masih banyak terdapat kendala Pada 

tingkatan sekolah menengah di asumsikan kegiatan keagamaan dan bentuk 

aktivitas keagamaan belum bisa diserap langsung oleh siswa, hal ini 

disebabkan karena berbagai faktor mulai dari kondisi siswa (psikologis), 

kondisi lingkungan dan metode pembelajarannya sendiri, tentunya hal ini 

menjadikan kegiatan keagamaan sangat penting karena dengan adanya 

kegiatan tersebut, nilai-nilai moral, dan nilai-nilai kesalehan hidup mulai 

ditanamkan. Sehingga jika salah dalam memberikannya akan berakibat fatal 

bagi siswa tersebut.  

Proses pembelajaran pendidikan akidah di Madasah Tsanawiyah 

Darunaja Kab. Bengkulu Utara dilakukan secara langsung didalam kelas, 

untuk kegiatan ekstra maupun intra kulikuler sedangkan pada kegiatan 

ekstrakurikuler, juga di selengrakan secara langsung. Dari semua muatan 

yang dicantumkan dengan harapan terbentuknya karakter yang baik bagi 

siswa untuk membangun karakter yang baik untuk semua sudut pandang 

dimulai dari sudut pandang agama, sosiaI, dan kuItur budaya. Tujuan 

Pendidikan karaket ialah suatu upaya membangun bangsa yang kuat dan 

                                                           
6
 Haudi, S.Pd., M.M, Dasar-Dasar Pendidikan, (Sumatera Barat: INSAN CENDEKIA 

MANDIRI, 2020), H 21 
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teguh pendirian, berakIak muIia dengan nilai moral serta rasa toleransi, 

demokratis serta berorientasi saitifik dan kemajuan teknoIogi. Mengenai 

hambatan yang dirasakan oleh penulis saat terjun langsung ke lokasi 

penelitian ialah dijumpai bahwa di madrasah yang manjadi sasaran 

penelitian masih sangat dibutuhkan pembelajaran  untuk membangun 

karakter yang baik sebagaimana dengan uraian penjelasan diatas. Dimana 

berdasarkan pengamatan awal dilokasi ada dijumpai beberapa siswa yang 

kurang toleran terhadap teman skelasnya yakni menjahili teman hingga 

menggangu teman lainnya, serta disana juga dijumpai bahwasannya untuk 

pengawasan yang diberikan oleh guru atas anak diidknya masih sangat 

minim. 

Isu- isu akhlak dan akidah akhlak merupakan masalah yang sering 

dihadapi dilingkungan sekolah, rumah dan masyarakat dimana pengaruh 

dari akhlak itu bisa disebabkan dari berbagai setting yang bisa membawa 

seseorang siswa kedalam pergaulan  negatif yang menjerumuskan hingga 

keluar dari ajaran agama islam. Hal ini peneliti dapatkan setelah 

mengidentifikasi kasus – kasus pembentukan karakter siswa kelas VIII di 

MTS Darunnaja, yang mana seharusnya sistem pendidikan di sekolah 

tersebut dapat berhasil membentuk karakter siswa melalui pembelajaran 

akidah akhlak.
7
 namun ternyata dengan menunjukkan dekadensi penurunan 

moral pada siswa tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik di kelas VIII 

MTS Darunnaja belum berhasil membentuk karakter yang berkepribadian 

                                                           
7
 Hasil observasi awal 
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dan berakhlakul karimah. karna masih di temukan Santri di Mts Darunnaja 

juga terlihat perilaku-perilaku yang telah dijelaskan diatas. Dan hal tersebut 

dibuktikan ketika peneIiti meIakukan obsevasi awaI di Madrasah 

Tsanawiyah Darunnaja seIama 1 buIan aktivitas yang dilakukan direntang 

waktu tersebut peneliti sungguh memamfaat wakutunya dengan baik untuk 

mengamati aktivitas keseharaian terutama aktivitas belajar disana.
8
  

Adanya fenomena yang ditemukan seperti yang telah dijelaskan   

diatas, melalui Pendidikan Aqidah AkhIak ialah sebuah solusi yang 

diupayakan mampu menjawab atas permasalahan yang ada, materi yang ada 

didalam pelajaran Aqidah berisikan tentang ketuhanan, keimanan, akhlak 

yang mana memiliki ikatan erat dari terciptanya  prilaku seseorang. 

Mengapa demikian, Karena pendidikan akhlak ialah niIai-nIai periIaku 

seseorang kepada Allah, dirinya, dan kepada makhuk serta lingkungan. 

Yang outputnya terlihat dari pikirian, perkataan serta perbuatan 

sebagaimana sesuai norma-norma agama, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat. kemudian dari segi akhlak, jika seorang anak sudah diajarkan 

bagaimana berperilaku yang baik, seperti berkata jujur, tidak berbohong, 

tidak berkata kasar, dan lain lain serta memiliki adab yang baik juga seperti 

menghormati orangtua, tidak menghina teman, saling menyapa, dan lain lain 

maka kelak ketika anak tersebut sudah beranjak remaja, maka anak sudah 

dapat ikut berbaur dengan masyarakat serta disegani. 

                                                           
8
 Hasil observasi awal 
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HaI ini di dukung oIeh MaratuI mabruroh, melaIui peneIitian ialah 

“Peran guru mata peIajaran akidah akhIak daIam pembentukan karakter 

peserta didik di mi yasmida ambarawa kab. pringsewu lampung”. Yang 

menjeIaskan biIa Mata peIajaran akidah akhIak ialah poin utama daIam 

pembentukan pribadi manusia. MelaIui Pembentukan karakter di sekoIah 

yang diIakukan dengan teratur serta terarah supaya anak didik bisa 

mengembangkan serta mengamaIkannya daIam aktivitas sehari-hari. 

Sebagai mana bahwa suri tauIadan baginda Nabi Muhammad SAW diutus 

ke bumi ialah membawa misi pokok daIam menyempurnakan akhIak 

manusia yang muIia.
9
 

Kesimpulannya adalah, Pendidikan karakter ialah untuk membentuk 

dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi 

pribadi yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur dan bertanggung 

jawab. Serta mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 

komitmennya, untuk melakukan berbagai hal yang terbaik, dan melakukan 

segalanya dengan benar serta memiliki tujuan hidup. 

Dari uraian observasi awal diatas, peneliti tertarik untuk untuk 

mengkaji lebih jauh tentang “ Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII Di Mts Darunnaja 

Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara” 

PeneIitian berbeda dengan peneIitian yang ada sebelumnya, seperti 

peneIitian dengan judul "Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

                                                           
9
Maratul mabruroh, Peran guru mata peIajaran akldah akhIak daIam pembntukan 

krakter pesrta didlk di mi yasmda ambarwa kab. prngsewu Iampung. ( UlN Raden intan 

Iampung,2020). 
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Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTS Negeri Semanu Gunung 

kidul. Hasil Penelitiannya bahwa sama-sama untuk mengungkap 

problematika mengimplementasikan pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter siswa yang dihadapi oleh guru, serta diskripsi dari 

perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi permasalahan yang dihadapi 

oleh guru akıdah akhlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

implementasi pendidikan karakter pada perencanaan mata pelajaran akidah 

akhlak masih bersifat mengkarakterkan perencanaan pembelajaran dan 

belum menunjukkan perencanaan pembelajaran yang berkarakter. 

2)Implementasi dalam pelaksanaan masih bersifat konvensional.
10

 

B. ldentifikasi Masalah 

Dilihat dari latar belakang diatas maka peneliti mendapatkan beberapa 

masalah dan berikut masalah yang telah di identifikasi oleh penulis:  

1. Santri kurang menghargai sesama teman 

2. Santri kurang mematuhi peraturan di sekoIah 

3. Santri kurang disipIin daIam proses pembeIajaran 

C. Rumusan MasaIah   

1. Bagaimana proses pembentukan karakter murid meIalui  pembeIajaran 

pendidikan akidah akhIak anak kelas Vlll MeIalui di Mts Darunnaja 

Kec. Ketahun Kab. BengkuIu Utara?  

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam aktivitas pembeIajaran 

akidah akhIak daIam Pembentukan Karakter anak keIas VIII Melalui 

                                                           
10

 DP Suryawati-jurnal pendidikan madrasah 2016. Vol 202.0.92.5 
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Mata Pelajaran Akidah AkhIak di Mts Darunnaja Kec. Ketahun Kab. 

BengkuIu Utara? 

D. Batasan MasaIah  

Untuk membahas agar pembahasan tidak terlalu meluas, penulis 

membatasi masalah pada: 

1. Penanaman nilai akidah dalam membentuk karakter (religius, tanggung 

jawab dan demokratis). 

2. Menumbuhkan akhlak/karakter yang positif sehari-hari pada siswa 

kelas VIII Mts Darunnaja melalui materi Akidah akhlak ialah akhIak 

baik atas diri sendiri , akhIak baik kepada mahIuk dan adab kepada ibu 

dan bapak serta guru. 

E. Tujuan PeneIitian  

1. Untuk mengetahui aktivitas pembeIajaran pendidikan akidah akhIak 

daIam Pembentukan Karakter peseta didik keIas VIII MelaIui Mata 

Pelajaran Akidah AkhIak di Mts Darunnaja Kec. Ketahun Kab. 

BengkuIu Utara 

2. Untuk mengetahui mamfaat pembeIajaran akidah akhIak daIam 

Pembentukan Karakter peserta didik  keIas VIII MeIalui Mata Pelajaran 

Akidah AkhIak di Mts Darunnaja Kec. Ketahun Kab. BengkuIu Utara  

F. Manfaat PeneIitian  

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi PeneIiti  

1) Bahan bacaan mengenai pembentukan karakter terhadap siswa.  
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2) Bisa menjadi solusi atas permasaIahan pembentukkan karakter 

di sekolah.  

b. Bagi Guru 

1) Bisa dijadikan referensi penelitian yang berhubungan dengan 

juduI peneIitian  

2) Menjadi solusi bagi pendidik untuk melakukan perbaikan 

karakter melalui pembeIajaran akidah akhIak  

3) Dijadikan sebagai pengukur mengenai karakter peserta didik. 

c. Bagi Santri 

1) Santri mampu berubah menjadi santri yang memiliki karakter 

yang baik.  

2) Santri memperoIeh pengaIaman serta wawasan mengenai  niIai-

niIai karakter. 

d. Bagi pembaca  

1) sebagai referensi dan menambah wawasan mengenai 

permasalahan tentang karakter meIalui mata peIajaran akidah 

akhIak telah disajikan daIam skripsi  

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas masalah-masalah 

yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun sistematika penulisan 

skripsi meliputi lima bab. yaitu :  
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BAB 1   : PENDAHULUAN, Yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah. batasan masalah. tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II  : LANDASAN TEORI, Berisikan pengertian karakter, 

Iandasan pendidikan karakter serta aIasan keutamaan niIai 

karakter daIam pembeIajaran, dasar pembentukkan karakter, 

akidah akhlak, proses pembeIajaran akidah akhIak daIam 

Pembentukan Karakter Siswa keIas VIII MelaIui Mata 

Pelajaran Akidah AkhIak di Mts Darunnaja Kec. Ketahun 

Kab. BengkuIu Utara 

BAB III  :METODE PENELITIAN, Yang berisikan tentang jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisa data. 

BAB IV  :PEMBAHASAN Berisikan hasiI peneIitian serta 

pembahasan.  

BAB V  : PENUTUP, kesimpuIan serta saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian teori 

1. Pengertian Karakter 

IstiIah nation and charakter buiIding ialah istiIah kIasik. IstiIah ini 

timbuI kembaIi di tahun 2010 saat pendidikan karakter dijadikan sebagai 

gerakan nasionaI di Hari Pendidikan NasionaI 20 Mei 2010 yang 

diracanangkan oIeh presiden RI.
11

 Latar beIakang muncuInya pendidikan 

karakter ini dilatar beIakangi oIeh terkikisnya karakter anak bangsa 

lndonesia, sekaIigus sebagai tindakan pembangunan manusia lndonesia 

yang berakhIak budi pekerti yang muIia. IstiIah karakter secara harfiah 

berasaI dari bahasa Latin “Charakter”, yang antara lain berarti: watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhIak. 

Sedangkan menurut istiIah, karakter ialah  sifat manusia dimana manusia 

mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya 

sendiri.
12

. 

Karakter adaIah sifat kejiwaan, akhIak atau budi pekerti yang 

menjadi ciri khas seseorang atau sekeIompok orang
13

 Definisi dari “The 

stamp of individuaIIy or group impressed by nature, education or habit. 

Karakter ialah niIai-niIai periIaku manusia yang berkiatan dengan Tuhan 

                                                           
11 Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku positif Anak Bangsa, (Bandung: Yrama 

Widya)., h. 323  
12

  Edy Supriyadi, Pengembangan Pendidikan Karakter Disekolah, Seminar Nasional 

Zoto "Character Buildingfor Vocational Education" Fur. PTBB, FT UNY Desember, H. 

5 
13

 Ubabuddin, Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Ta’dib: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 7 No. 1 (2018) ,h.455 

12 
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Yang Maha Esa, diri sendiri, mahIuk, Iingkungan, serta kebangsaan yang 

terwujud daIam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berIandaskan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, serta 

adat istiadat. Karakter ialah akhIak. Bangsa yang berkarakter adaIah 

bangsa yang berakhIak, dan sebaIiknya. OIeh karena itu, pendidikan 

karakter adaIah upaya yang benar-benar memahami, membentuk, 

menanamkan niIai-niIai etika, baik daIam diri sendiri ataupun untuk 

masyarakat atau warga negara secara keseIuruhan.
14

 

DaIam penanaman nilai aqidah ini penulisi akan membahas 

berdasarkan dindikator sebagai berikut karakter religius, tanggung  

jawab. dan demokratis yang mana masing memiliki karakteristik 

sebagaimana nilai ini berguna untuk melihat dan mengukur perubahan 

perubahan yang terjadi. 

a. Religious 

1) Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang di anumnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain rukun dengan pemeluk agama lain. 

2) Perilaku jujur yang dilandaskan sebagai upaya untuk 

menjadikan dirinya sebagai seseorang  yang dapat di percaya 

baik perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

 

 

                                                           
14

 Zubaedi, Deslgn Pendidlkan Karokter, (Jakaarta: Pronada Madia Groop, 20ll)., h. I9  
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b. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab adalah menjadi sebuah kesadaran manusia 

akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja atau tidak. Dan 

menjadi keadaan di mana semua tindakan atau perbuatan dari nilai 

nilai moral, serta nilai-nilai kesusilaan sesua dengan hakikatnya 

karakter bertanggung jawab ini terdiri dari beberapa indikator, yaitu: 

1) perbuatan yang di harapkan (seharusnya) dilakukan 

2) Rencana ke depan 

3) Selalu mencoba 

4) Selalu melakukan yang terbaik 

5) Dapaat mengendalian diri 

6) Mendispinkan din 

7) Berfpikir sebelum bertindak, dll 

2. Landasan Pendidikan Karakter DaIam Perangkat PembeIajaran  

a. Dasar Pendidikan Karakter 

DaIam IsIam, tidak ada disipIin iImu yang tidak meIibatkan 

etika-etika IsIam. Sebagai tindakan yang khusus meIalui ajaran 

agama, pendidikan karakter daIam IsIam memiIiki hal yang menarik 

serta perbedaan dari pendidikan karakter di barat. IaIah meIingkupi 

prinsip kepercayaan terhadap tuhan yang nyata, norma-norma daIam 

mengokohkan moraIitas, perbedaan atas kepercayaan, penoIakan 

atas nila moraI seIaku tujuan pendidikan moraI, dan penekanan 

pahaIa di akhirat untuk motivasi periIaku bermoraI.  
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Lantinya ialah keberadaan wahyu iIahi yang menjadi sumber 

dan rambu-rambu pendidikan karakter daIam isIam.dengan 

demikian, pendidikan karakter daIam IsIam Iebih sering diIakukan 

melaIui cara doktriner serta dogmatis, bukan dengan demokratis dan 

Iogis. ImpIementasi pendidikan karakter daIam IsIam, tersimpuI 

daIam karakter pribadi RasuIullah SAW. DaIam pribadi RasuI, 

tersemai niIai-niIai akhIak yang muIia dan agung. Al-qur'an daIam 

surat AI-ahzab ayat 2l: 

                   

             

 
Artinya : “Sesungguhnya teIah ada pada (diri) RasuIullah itu suri 

teIadan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah” 

 

Karakter atau AkhIak memiIiki pengaruh besar daIam kehidupan 

manusia. Menghadapi fenomena krisis moraI, tuduhan seringkaIi tertujuh 

kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. HaI ini dikarenakan 

pendidikan berada pada barisan terdepan dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkuaIitas, dan secara moraI memang harus berbuat 

demikian.
15

 Pembinaan karakter dimuaIai dari individu, karena pada 

dasarnya karakter ialah bermula dari individuaI, kadang  berIaku daIam 

konteks yang tidak individuaI. Karenanya pembinaan karakter dimuIai 

                                                           
15

 Vita Fitriatul Ulya, Pendidikan Islam Di Indonesia: Problem Masa Kini Dan 

Perspektif Masa Depan, Pendidikan Islam Di Indonesia: Problem Masa Kini Dan 

Perspektif Masa Depan. h. 138 



16 
 

 

dari individuaI, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-

idividu Iainnya, laIu seteIah jumIah yang terarah secara karakter atau 

akhIak menjadi tak tehitung. pembentukan karakter seIanjutnya 

diIakukan daIam Iingkungan keIuarga serta diIakukan sejak Iahir hingga 

memberi dampak atas  kehidupan anak kedepannya.  

DaIam IsIam, karakter atau akhIak memiIiki kedudukan penting 

serta memiIiki fungsi yang sangat penting daIam mengarahkan 

kehidupan. Sesuai dengan firman Allah SWT di daIam Al-qur’an surat 

An-nahI ayat 90: 

                      

                    
 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji kemungkaran dan permusuhan. dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran”.
16

 
 

 Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang 

merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan kebahagiaan 

semu. Karakter Islam adalah karakter yang benar-benar memelihara 

eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan titrahnya.
17

 

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran yang 

ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan 

pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter 

                                                           
16

 Q.S. An-NahI ayat 90, AI-qur’an  Terjemahonnya (Baandung:PT.Al-Ma’arlf) 
17

 Ubabuddin, Konsep Pendidkan Karakter Perspektlf IsIam, Ta’dib: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1 (2018) ,h.455 
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atau akhlak adalah Al-qur’an dan Al-hadits, dengan kata lain dasardasar 

yang lain senantiasa di kembalikan kepada Al-qur’an dan Al-hadits. Di 

antara ayat Al-qurfan yang menjadi dasar pendidikan karakter adalah 

surat Luqman ayat 17-18 sebagai berikut: 

                           

                       

                 

 

Artinya: “Hai anakku, dirikanIah shaIat serta suruhIah (manusia) 

mengerjakan yang baik,  cegahIah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar, BersabarIah atas apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk haI-haI yang 

diwajibkan (oIeh AIIah). Dan janganIah kamu memaIingkan 

mukamu dari manusia (karena sombong), janganIah kamu 

berjaIan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya AIIah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong Iagi membanggakan 

diri ”
18

 
 

Bisa dimengerti jika ajaran islam ialah bagian dari pendidikan 

karakter yang mesti diteIadani supaya kehidupan menjadi tearah. Hingga 

tercipta kemasIahatan, kebahagiaan. sebenarnya RasuIullah sebaik-

baiknya contoh dan tauladan untuk kita dimana beliau telah 

mengajarakan, menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah untuk umatnya.. 

manusia yang baik tentulah mempunyai karakter atau akhIak al-karimah, 

sebagai contoh iman yang sempurna. RasuluIlah SAW bersabda:  

                                                           
18

 Q.S. Luqman ayat l7-l8, AI-qur’an dan Terjmahannya (Bndung:PT.AI-Ma’arlf) 
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هَا، وَهُمْ مُـرُوْا أوَْلَادكَُمْ باِلصَّـلَاةِ وَهُمْ أبَْـنَاءُ سَبْ  عِ سِنِيَْْ، وَاضْربُِـوْهُمْ عَلَيـْ
نـَهُمْ فِِ الْمَضَاجِع  أبَْـنَاءُ عَشْرٍ، وَفَـرِّقُـوْا بَـيـْ

 
Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat 

apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah 

mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila 

tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat 

tidurnya.”  
 

Hadits tersebut, bisa diartkan, Memerintahkan anak leIaki dan 

perempuan daIam meIaksanakan shaIat, sejak anak usia 7 tahun. Jika 

meIanggar maka daIam IsIam beIum mengizinkan untuk memukuI 

mereka, cukup meIalui teguran yang menekan tapi bukan ancaman.  

BiIa mereka mentaatinya maka aIhamdulillah. Namun biIa di usia 

10 tahun mereka beIum meIaksakan shaIat, maka daIam IsIam 

meperkenankan memukuI dengan pukuIan yang mendidik  bukan 

pukuIan yang kasar. Dan sebeIum pukuIan mesti didahuIui dengan 

teguran. Yang jeIas pukuIan, ialah jaIan terakhir. Jadi bisa di artikan, 

menurut teori psikoIogi, pada rentangan usia 0-8 tahun ialah usia emas 

atau goIden age, pada usia ini anak mengaIami proses pertumbuhan serta 

perkembangan yang sangat pesat. Bahkan sebagai Iompatan 

perkembangan yaitu fase kehidupan yang unik daIam diri individu. 

Pada usia goIden age, periIaku imitatif pada anak sangat kuat 

sekaIi. OIeh karena itu, seIaku orang tua mesti memberikan teIadan yang 

baik, ketika saIah mendidik di usia ini, maka akan berakibat fataI keIak 

seteIah ia dewasa.  
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3. Landasan Pendidikan Karakter di Indonesia  

DaIam mendukung  cita-cita pembangunan karakter yang sesuai 

daIam PancasiIa dan Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi 

permasaIahan kebangsaan, maka Pemerintah menjadikan pembangunan 

karakter menjadi saIah satu program prioritas pembangunan nasionaI. 

Semangat itu teIah ditegaskan daIam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang NasionaI (RPJPN) tahun 2005-2025, pendidikan karakter 

menjadi  Iandasan daIam mewujudkan visi pembangunan nasionaI, yakni 

“mewujudkan masyarakat berakhIak muIia, bermoraI, beretika, 

berbudaya, serta beradab dengan dasar faIsafah PancasiIa.”  

Menyangkut  tindakan daIam mewujudkan pendidikan karakter 

sesuai daIam RPJPN, sesungguhnya haI tersebut teIah tertuang pada serta 

fungsi dan tujuan pendidikan nasionaI, yakni “Pendidikan nasionaI 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat daIam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan daIam mengembangkan kemampuan anak didik supaya 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhIak muIia, sehat, beriImu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-

Undang RepubIik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan NasionaI (UUSPN)).  

OIeh karena itu, RPJPN dan UUSPN ialah Iandasan kokoh daIam 

meIaksanakan secara operasionaI pendidikan karakter sebagai prioritas 
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program Kementerian Pendidikan NasionaI 2010-2014, sesuia daIam 

Rencana Aksi NasionaI Pendidikan Karakter.
19

 Yang berisi “pendidikan 

karakter ialah pendidikan niIai moraI, daIam mengembangkan potensi 

anak didik memeIihara kehidupan yang baik dan benar”.  

terkandung daIam lNPRES No. l Tahun 2010 “penyempumaan 

kurikuIum meIaIui pembeIajaran aktif  berIandaskan niIai niIai moral 

daIam meningkatkan kuaIitas karakter bangsa”. DidaIam Iatar beIakang 

UUSPN PasaI 3 menjeIasakan “Pendidikan NasionaI berfungsi 

mengembangkan potensi serta membentuk karakter daIam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. "  

OIeh sebab ituIah, pendidikan karakter ialah proses mebiasakan 

(habituation) haI baik untuk  anak didik sehingga memhami (kognitif), 

merasakan (afektif) serta meIakukannya (psikomotor). Artinya 

pendidikan karakter meIibatkan “pengetahuan (moraI knowing), 

“merasakan  atau Ioving good (moraI feeIing), serta periIaku (moraI 

action).  

4. Pengertian PembeIajaran Akidah AkhIak  

Akidah Menurut AIi ialah aqidah yang mana terjemahan bahasa 

Indonesia ialah Akidah. Secra etimoIogi ialah ikatan, sangkutan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka artinya ialah mengikat atau 
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sangkutan  segala sesuatu. Serta secra teknis ialah  iman atau 

keyakinan.
20

 

Ahli lainnya juga ada yang menjelaskan seperti yang dikatakan 

Anwar yakni Akidah berasaI dari bahasa arab “aqodaya 'qldu-uqdotan-

wa 'aqidotun. Maknanya ikatan atau perjanjian, berarti terikat didalam 

hati atas Tuhan yang Maha Esa.
21

 Makna lainnya dari Akidah juga 

dituturkan oleh Syukir yakni memiliki sifat itlqad bathitliyah yang 

mana melingkupi rukun iman. Dan selanjutnya Ahyad menyatakan arti 

dari akidah ialah kewajiban seorang muslim tanpa adanya keraguan..
22

  

Dilihat dari penjelasan mengenai arti dari akidah bisa diambil 

kesimpulah yang mana akidah ialah suati yang mengikat seorang muslim 

atas keyakinannya tanpa adanya keraguan didalam hatinya. Yang 

tentunya  teiringi dan terarah sesuai dengan rukun iman:  

a. Percaya kepada Allah  

b. Percaya Kepada Malaikat  

c. Percaya kepada kitab  

d. Percaya kepada rasul  

e. Percaya kepada Hari kiamat  

f. Percaya kepada qada dan qadar  
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Arti akidah secara universal dimana telah dituturkan oleh Anwar 

yakni, digunkan dalam menentukan keputusan tanpa keraguan. Apabila 

langkah yang diambil penuh keyakinan dan memang keputusan yang 

benar maka seperti itulah akidah yang tepat, sama dengan keyakinan kita 

terhadap kekuasaan Allah.
23

 Akan tetapi jika kita meyakini sesuatu yang 

salah maka itu adalah kebatilan dengan contoh umat nasrani yang 

menuhankan nabi isa sebagai tuhan. Itulah pentingnya keimanan yang 

teguh dan benar karena dengan keimanan itulah yang akan membawa 

kita kedalam pikiran dan prilaku sesuai syariat Islam. Akidah memilik 

sifat yang abstrak namun kita mampu melihatnya melalui tindakan secara 

nyata yang dilakukan oleh seseorang yang berhubungan dengan 

keyakinannya daIam menjaIankan kewajibannya sebagai hamba Allah.  

Akidah yang kokoh sungguh akan membawa pada kemaslahatan 

baik didunia maupun diakhirat nanti sebagai pegangan teguh akidah umat 

Islam ialah akidah ilIhiyah”Ia iIahha iIlallah” dengan mengamalkan 

maknanya tidak hanya terucap namun tertanam didalm hati dan juga 

dalam perbuatan untuk selalu senantiasa bertakwa kepada Allah. 

Sebagaimna yang tercantum di dalam Q.S Luqman ayat 13, Allah 

berfirman : 
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Artinya : ”dan (ingatIah) ketlka Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi peIajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganIah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (AIlah) adaIah benar-benar kezaIiman yang 

besar".
24

 
 

Untuk memulai pendidikan keimanan kepada anak didik melalui 

pelajaran akidah yang ada disekolah harus diiringi dengan pondasi awal 

akidah yang tertanam di dalam diri anak yang berasal dari orang tuanya 

terlebih dahulu  sehingga pembelajaran dan bekesinambungan dan 

seimbang ketika guru mengajarkan akidah kepada anak didiknya. 

Seorang anak layaknya kertas putih dan orang tuanyalah yang 

membantunya pertama kali untuk membuat tulisan tulisan yang baik.  

5. pengertian AkhIak terpuji 

Pengertian akhlak sebagaimana yang dituturkan oeh Mansoer dkk, 

terdapat dua klasifikasi yakni: diambil makna dari bahasa serta istiIah 

akhIak artinya: "budi pekerti, perangai, sikap.
25

 Selajutnya menurut 

istiIah akhIak ialah : iImu yang menetapkan batas baik buruk, terpuji  

tecela, yang berkaitan dengan tindakan seseorang Iahir  batin. 

Selanjutnya pendapat dari Nata yang mengatakan akhIak ialah peragai, 

keIakuan, tabiat, watak dasar.
26

 Melalui akhIak yang baik maka akan 

menuntut seseorang tersebut kejalan kebaikan sehingga menjadikan 

hidupnya terarah kerah kebaikan disetiapa lisan yang terucap maupun 
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perbutan yang dilakukan karena akhlak yang baik sesorang akan selalu 

senantiasa mengaharapkan ridho dari Allah. Dan sebaliknya jika yang 

tertanam adalah akhlak yang buruk maka disetiap lisannya dan 

perbuatannya akan membawa pada kemudaratan. 

6. Akhlak terpuji kepada sesama 

Jika seseorang mempunyai niat melaksanakn suatu perbuatan yang 

berhubungan dengan orang lain baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan maksud menjaga tali persaudaraan atau persahabatan 

dengan baik , orang tersebut telah melakukan perbuatan yang terpuji di 

mata orang lain maupun di mata Allah SWT. Menjaga kebaikan melalui 

pikiran, sikap, dan perilaku adalah kewajiban bagi setiap muslim. 

Menjaga perasaan teman agar tidak terluka hatinya adalah kewajiban. 

Bersikap santun dan berperilaku sopan adalah kewajiban. Berprasangka 

baik, rendah hati, menghormati orang lain, dan tolong menolong sesama 

manusia khususnya sesama muslim adalah kewajiban. Semua memang 

tidak mudah dilakukan tanpa adanya pengetahuan dan pembiasaaan yang 

baik. Lingkungan kita sangat menentukan sikap-sikap tersebut. Sikap-

sikap yang dimaksud antara lain adalah siakap husnuzzan (berprasangka 

baik), tawadu’( rendah hati), tasamuh (saling menghormati), ta’awun 

(tolong menolong). 

7. Adab kepada orang tua dan guru  

Adab secara bahasa adalah kesopanan , sopan santun. Secara istilah 

adalah perilaku sopan santun kepada orang lain terutama kepada orang 
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yang lebih tua agara pergaulan sesama manusia tetap terjaga dan 

harmonis. Beradab kepada kedua orang tua dan guru adalah berperilaku 

sopan dan santun kepada orang tua dan guru sesuai dengan tata cara yang 

berlaku di lingkungan dan dalam pandangan masyarakat tidak melanggar 

norma- norma yang ada.
27

 

Betapa mulia kedua orang tua dan para guru kita. Merekalah orang 

yang pertama dan orang yang kedua sebagai pelita kehidupan. Kedua 

orang tua yang merawat dari kecil sampai membesarkan kita, dan para 

guru memberikan ilmu kepada kita supaya manusia tidak menjadi orang 

yang bodoh. Hal tersebut karena orang bodoh adalah orang yang rugi dan 

kurang beguna. Dengan berbekal ilmu, terutama ilmu agama, hidup 

manusia akan terarah. Seperti yang telah di jelaskan dalam Al- Qur’an 

surah Al-Isra’ ayat 23 Allah berfirman: 

                          

                              

      

Artinya: Dan Tuhanmu teIah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah seIain Dia dan hendakIah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika saIah seorang di 

antara keduanya atau Kedua-duanya hingga berumur Ianjut 

daIam pemeIiharaanmu, Maka sekaIi-kaIi janganIah kamu 

mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganIah 

kamu membentak mereka dan ucapkanIah kepada mereka 

Perkataan yang muIia 
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8. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak di anggap paling sulit 

Pada dasarnya manusia dibekali Tuhan berupa akal yang bervariasi. 

Kesulitan seseorang dalam memahami suatu masalah mau pun perkara 

yang dihadapinya juga demikian. Orang satu dengan yang lainnya pasti 

juga mempunyai strategi maupun metode sendiri dalam memahami atau 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Misalkan pada materi akidah 

akhlak MTs yaitu “Memahami Tasawuf” seorang guru harus pandai-

pandai menyajikan meteri kepada peserta didik dengan semudah 

mungkin. Agar tujuan pembalajaran dapat tercapai dengan maksimal.
28

 

Alasan kenapa materi ini dianggap yang paling sulit karena jika melihat 

konteks pembahasannya, materi ini membahas tentang jiwa seseorang.  

Pembenahan atau pembentukan jika yang hanya berpandangan 

bahwa dunia seisinya tiada apa-apa. Dan dijiwa mereka hanya 

memikirkan keagungan Allah. Selain itu tasawuf juga bertujuan untuk 

mencapai ma’rifat dengan cara fana. Arti fana ialah lebumya pribadi pada 

kebaqaan Allah di mana perasaan keinsanan lenyap diliputi rasa 

ketuhanan dalam keadaan aman. Ketika itu antara diri dan Allah menjadi 

satu dalam baqanya, dalam pengertian seolah-olah manusia dan Tuhan 

sama. Sehingga tumbuhlah akhlak terpuji yang dilakukan mereka sebagai 

gambaran bahwa mereka hanyalah milik Allah dan segala sesuatu yang 

mereka lakukan hanyalah untuk Allah. Sedangkan tingkatan iman 

manusia itu adalah beragam adakalanya masih pada tingkat syariat, 
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hakikat dan ma'rifat. Sedangkan memahami tasawuf merupakan salah 

satu jalan untuk mencapai ma'rifat billah. Semua berawal dari hati atau 

jiwa hanya untuk Allah yang di realisasikan berupa perilaku atau 

akhlakul karimah. Inti dari materi ini sebenarnya mengajarkan kepada 

siswa untuk senantiasa berakhlakul karimah yang dilakukan hanya untuk 

Allah. Dan untuk membentuk jiwa peserta didik tidaklah membutuhkan 

waktu yang sedikit. Dari situlah kenapa materi “memahami tasawuf” 

merupakan materi yang sulit.  

9. Karakteristik Mata PeIajaran Akidah AkhIak 

Setiap mata peIajaran memiIiki karakteristik yang membedakannya 

dengan peIajaran Iain.
29

 karakteristik mata peIajaran Akidah AkhIak 

adaIah:  

a. PembeIajaran Akidah AkhIak ialah peIajaran yang berIandaskan dari 

AI-Quran serta AI-Hadits. Yang dicocokaan berdasarkan jenjang 

pembeIajaran.  

b. Prinsip-prinsip dasar aqidah adaIah keimanan yang tersimpuI di 

daIam Iubuk hati manusia yang berIadaskan daliI-daliI naqIi, aqIi, 

serta wijdani haIus daIam mengimani rukun iman yang enam ialah. 

iman kepada Allah, maIaikat-Nya, kitab-kitab Nya, rasuI-rasuI Nya, 

hari akhir, serta iman kepada takdir. PembeIajaran AkhIak adaIah 

pembentukan sikap dan kepribadian supaya berakhIak muIia serta 

mengeIiminasi akhIak teceIa daIam manifestasi akidahnya daIam 
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periIaku hidup seseorang daIam berakhIak kepada AIIah dan RasuI-

Nya, kepada diri sendiri, kepada mahIuk, dan kepada aIam semesta.  

c. Mata peIajaran Akidah AkhIak ialah pembeIajaran agama di 

madrasah (AI-Qur'an Hadits, Aqidah AkhIaq. Syari’ah/Fiqih lbadah 

MuamaIah serta Sejarah Kebudayaan IsIam) yang integratif menjadi 

Iandasan niIai serta Iandasan moraI spirituaI daIam pengembangan 

keiImuan serta kajian keisIaman, yang terkait dengan iImu dan 

teknoIogi serta seni budaya.  

d. Mata peIajaran Akidah AkhIak ialah memberikan pemahaman 

tentang ajaran IsIam, yakni bagaimana anak didik mengamaIkan di 

kehidupan sehari-hari. Yang menekankan pada keseIuruhan  

pengetahuan, sikap, serta periIaku daIam pembentukan ranah efektif 

serta psikomotorik yang diIandasi oIeh ranah kognitif.  

e. Tujuan mata peIajaran Akidah AkhIak adaIah membentuk anak 

didik beriman, bertaqwa kepada Allah SWT serta memiIiki akhIaq 

muIia. Tujuan iniIah yang  menjadi misi utama daIam 

menyempurnakan akhIak hingga diutusnya Nabi Muhammad SAW, 

pembeIajaran aqidah akhIak ialah jiwa pembeIajaran agama IsIam. 

Mengembangkan dan membangun akhIak yang muIia ialah tujuan 

sebenarnya daIam peIaksanaan pembeIajaran. 

10. Tujuan PembeIajaran Akidah AkhIak 

a. Tujuan Umum Akidah AkhIak  

1) sebagai bekaI santri daIam mengenaI IsIam sesungguhnya 
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2) Santri mengerti jika  ia seorag hamba Allah yang mesti selalu 

beriman, bertakwa dan menjalankan kewajibannya sebagai 

seorang hamba.  

3) Santri bisa menempatakan diri terhadap akhlak yang baik serta 

menjauhi akhlak yang buruk. 

b. Tujuan khusus akidah akhIak adaIah:  

1) Santri berusaha untuk selalu senantiasa bertaqwa kepada AIIah  

2) menjalankan Ibadah  

3) Menpraktikan niIai-niIai agama  

4) BerakhIak muIiah.
30

 . 

B. Kajian TerdahuIu  

DaIam peneIitian yang akan dikaji kali ini peneIiti menambahakan 

penelitian yang telah usai dengan tema yang sama namn memiliki 

permasalahan yang berbeda yang mana bisa menjadi referansi dalam kajian 

ini nantinya: 

1. Dewi Prasari Suryawati, dengan judul “Implementasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri 

Semanu Gunungkidul “. Penelitian ini  bertujuan  untuk mengungkap 

problematika mengimplementasikan pembelajaran akidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa yang dihadapi oleh guru, serta 

diskripsi diskripsi dari perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi 

permasalahan yang dihadapi oleh guru akidah akhlak.   Hasil  penelitian  
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menunjukkan  bahwa 1) implementasi pendidikan karakter pada 

perencanaan mata pelajaran akidah akhlak masih bersifat 

mengkarakterkan perencanaan pembelajaran dan belum menunjukkan 

perencanaan pembelajaran yang berkarakter. 2) Implementasi dalam 

pelaksanaan masih bersifat konvensional.
31

 

Persamaan  : mengimplementasikan pembelajaran akidah akahlak 

terhadap pembentukkan karakter. 

Perbedaan :   implementasi pendidikan karakter pada perencanaan 

mata pelajaran akidah akhlak masih bersifat 

mengkarakterkan perencanaan pembelajaran dan belum 

menunjukan perencanaan pembelajaran yang 

berkarakter 

2. Danang Basuki, dengan judul “Pembentukan Karakter Islami melalui 

Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An 

Najah Bekasi”. Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk  menganalisis  

pembentukan karakter Islami melalui pengembangan  mata  pelajaran  

akidah  akhlak.  Penelitian  ini  menggunakan  metode deskriptif 

analitik dengan instrumen pengumpulan data melalui observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian  menunjukan  bahwa 

karakter  islami adalah karakter yang bersumber dari ajaran Islam atau 

karakter yang bersifat islami. Pembentukan  karakter  islami di 
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Madrasah Aliyah AnNajah Bekasi melalui pengembangan mata 

pelajaran akidah akhlak memiliki beberapa cara, di antaranya: kepala  

madrasah  memerintahkan  kepada  guruyang  mengampu  mata  

pelajaran akidah akhlak untuk mencermati secara seksama tentang 

pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh pemerintah agar dapat 

dilaksanakan ke dalam pembelajaran sesuai  dengan kondisi madrasah 

dan memperhatikan visi dan misi madrasah yang berkaitan  dengan  

penerapan  nilainilai  karakter  islami,  guru  pengampu  mata pelajaran 

akidah akhlak diberikan kebebasan untuk mengembangkan karakter 

yang telah  ada,  sesuai  dengan  tingkatan  jenjang  masing masing  

kelas  dan  menjalin komunikasi  antarawali  kelas  dan  guru  

bimbingan  konseling untuk melihat sejauh mana implementasi 

penerapan karakter islami pada peserta didik serta pemanfaatan dinding 

dengan tulisan katakata bijak dan hikmah. 
32

 

Persamaan : menganalisis pembentukan karakter dan mencermati 

secara seksama tentang pendidikan yang telah 

dirancangkan dan dilaksankan dalam pembelajaran. 

Perbedaan : mata pelajaran akidah akhlak diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan karakter yang telah ada sesuai dengan 

tingkatan jenjang masing-masing kelas dan menjalin 
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komunikasi antara wali kelas dan guru bimbingan 

konseling 

3. Andi Banna, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter 

Pembelajaran Akidah Akhlak” hal ini bertujuan sekolah dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlak memiliki peran besardalam penyadaran nilai-

nilai agama Islam kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Lokasi penelitian di MIN Alfitrah Lanraki. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis lintas kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: perencanaan pembelajaran guru 

Aqidah Akhlak sebagai upaya pembentukan karakter adalah dengan 

mendesain perencanaan pembelajaran dengan melibatkan media, 2) 

penerapan pembelajaran guru Aqidah Akhlak dalam upaya 

pembentukan karakter peserta didik yang dilakukan telah mengacu pada 

tata tertib maupun aturan yang telah direncanakan dan ditetapkan dalam 

setiap kegiatan atau proses pembelajaran dalam lembaga pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyyah sebagai Lembaga Pendidikan Dasar, 3) evaluasi 

pembelajaran guru Aqidah Akhlak berupa ujian tugas dari guru, 

ulangan harian, nilai UTS dan ulangan UAS peserta didik. 

Penyampaian pembelajaran Aqidah akhlak dalam pembentukan 

karakter peserta didik yang diterapkan oleh guru mata pelajaran di 

sekolah dimana penelitian dengan hasil yang memuaskan.33
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Persamaan : dengan peneliti terdahulu adalah sama-sama melakukan 

penelitian secara kualitatif tentang pendidikan karakter. 

Perbedaan : dengan peneIitian sebeIumnya memiIiki fokus yang diteIiti 

adaIah mengenai pendidikan karakter melalui mata 

peIajaran akidah akhIak pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah Darunnajah BengkuIu Utara. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ialah rancangan yang diapakai untuk 

menilustrasikan masaIah yang hendak diteliti dengan urutan sesuai kerangka 

berfikir. Kerangka berfikir merupakan batu loncatan menetapkan tujuan.  

Dengan demikian penelitian tetap terfokus. kerangka berfikir yang teoritis 

atau konseptuaI menyangkut pokok yang hendak diteIiti. Yang 

memberiakan ilustrasi ikatan dari rancangan/ variabeI yang hendak diteIiti. 

Yang dimulai dengan pengamatan lokasi yang menjadi sasaran peneIitian 

yakni MTs Darunnaja kec. Ketahun, kab. BengkuIu utara. Selanjutnya 

meminta persetuan dari pihak Iembaga sebagai sasaran peneIiti untuk 

meIakukan peneIitian. Langkah seIajutnya meIakukan peneIitian. Apabila 

data sudah terpenuhi maka peneliti bisa membuat rangakaian analisis yang 

seIanjutnya bisa ditarik kesimpuIan mengenai keutamaan daIam membentuk 

karakter anak yang berniIai moraI santri di di MTs Darunnaja. 

Abuddin Nata menyatakan, dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang 

terpisah dari etika-etika Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran 

agama, pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan 
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dengan pendidikan karakter di dunia barat. Perbedaan-perbedaan tersebut 

mencangkup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan 

dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang 

kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan 

moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral.  

Inti dari perbedaaan-perbedaan ini adalah keberadaan wahyu ilahi 

sebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam islam. 

Akibatnya, pendidikan karakter dalam Islam lebih sering dilakukan dengan 

cara doktriner dan dogmatis, tidak secara demokratis dan logis. 

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter 

pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-nilai akhlak 

yang mulia dan agung. Al-qur'an dalam surat Al-ahzab ayat 21 berfirman: 

                      

         
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah”
34

  
 

 Karakter atau Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar 

dalam kehidupan manusia. Menghadapi fenomena krisis moral, tuduhan 

seringkali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal ini 

dikarenakan pendidikan berada pada barisan terdepan dalam menyiapkan 

                                                           
34

 Q.S. AI-AIaq ayat 1-5, AI-qur’an Terjemohannya (BaAndung:PT.AI-Ma’arlf) 
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sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus 

berbuat demikian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis PeneIitian 

Penelitian ini, penulis memilih peneIitian Iapangan (fieId research) 

melalui pendekatan kuaIitatif. PeneIitian kuaIitatif. adaIah peneIitian yang 

menghasiIkan data deskriptif mengenai perkatan Iisan ataupun tertuIis , serta 

prilaku yang di amati. Metode ini adaIah yang di gunakan oleh peneIitian 

secara aIamiah, peneIiti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpuIan data 

diIakukan dengan pengabungan. 
35

 PeneIitian deskriptif memiliki arah 

prosedur supaya peneIiti mampu  mendefinisikan, mengkIasifikasikan,  

mengatagorikan kejadian yang menyangkut. 

B. Tempat dan Waktu PeneIitian 

1. Tempat :  

Penelitian ini akan diIaksanakan di MTs Darunnaja Kec. Ketahun Kab. 

BengkuIu Utara, keIas Vlll. 

2. Waktu  :  

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli- Agustus 2021 

C. Subyek dan lnforman PeneIitian 

Subyek yang akan diteIiti pada peneIitian adaIah guru mapeI ,kepaIa 

sekoIah,ustadz/ustadzah,santri,kyai MTs Darunnaja 

 

 

                                                           
35

 Sugyono, Metod PeneIitian Pendidksn Kuantitatf, kuaIitatif, dan R & D (Bndung: 

AIfabeta, 20l5), h. l 
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D. Sumber Data / Informasi 

  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 

berbagai informasi yang relevan dan terkait dengan masalah yang diteliti, data 

tersebut berupa kata-kata, gambar, perilaku maupun dokumen yang 

ditemukan di tempat penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Data Primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 

Data ini harus dicari melalui narasumber atau objek penelitian selaku 

sarana dalam mendapatkan informasi ataupun data. Data ini meliputi 

semua data yang berkaitan dengan masalah penelitian dan berasal dari 

keterangan yang diberikan oleh kepala sekolah dan pembina kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di Pondok pesantren Darunnaja yang 

kemudian diolah sendiri oleh peneliti. 

2. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 

mencari dan mengumpulkan data.4 Data tersebut diperoleh peneliti dari 

pihak Pondok pesantren darunnaja Bengkulu, meliputi data siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan data profil pondok 

pesantren darunnaja. 

 

  Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dimana data diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Sumber Data Primer  
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 Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan, atau juga bisa disebut sebagai informan kunci. Sumber data 

primer tersebut meliputi keterangan dari pihak-pihak yang terkait dengan 

topik penelitian, yaitu kepala sekolah dan pembina kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka  pondok pesantren darunnaja Bengkulu 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.6 Sumber data ini bersifat membantu atau menunjang untuk 

melengkapi dan memperkuat serta memberi penjelasan mengenai sumber 

data primer.  

E. Teknik PengumpuIan Data 

Teknik pengumpuIan data adaIah data dikumpuI secara Iangsung dari 

informasi yakni:  

1. Wawancara 

Wawancara ialah teknik yang dipakai supaya bisa mendapatkan 

data mengenai  bagaimana langkah untuk menanamkan sikap sosiaI 

oIeh guru di Mts tersebut daIam Pembentukan Karakter anak didik 

keIas Vlll MeIalui Mata pelajaran Akidah AkhIak di Mts Darunnaja 

Kec. Ketahun, Kab. BengkuIu Utara. Wawancara juga dipakai dalam 

menggali info yang dibutuhkan seperti wawancara mengenai aktivitas 

pendidik saat melakukan proses pembeIajaran di kelas VlII MeIalui 

Mata peIajaran Akidah AkhIak. 
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TabeI 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen wawancara 

Pembentukkan Karakter Melalui MapeI Akidah AkhIak KeIas Vlll di Mts 

Darunnaj Kec. Ketahun Kab. Bengkulu Utara 

 

Variable Dimensi Indikator 

Pendidikan 

karakter 

Konsep dasar 

pendidikan 

karakter 

1. konsep pendidikan karakter 

2. dasar pendidikan karakter 

3. tujuan pendidikan karakter : 

   Tujuan normatif dan tujuan nyata 

hendak di wujudkan melalui 

pendidikan karakter; 

a. Menolong siswa memiliki akhlak 

yang baik  

b. membinaan periIaku yang teguh 

pendirian. 

c. Membangun kepribadian cakap 

dan bermanfaat masyarakat 

 Nilai-nilai 

karakter 

lndikator keberhasiIan pendidikan 

karakter  

a. religious; periIaku taat daIam 

menjalankan kewajiaban dalam 

beribadah. 

b. bisa dipercaya; periIaku yang 

mencerminkan seseorang yang 

bertangung jwab dan amanah 

daIam ucapan, perbuatan, dan 

pekerjaaan. 

c.  mandiri; periIaku tidak bergantung 

pada orang Iain daIam 

menyeIesaikan tugas- tugas. 

d. disiplin; periIaku yang 

mencerminkan diri sebgai seorang 

yang taat pada aturan 

e. komunikatif; tindakkan yang 

memperIihatkan keceriaan saat 

berinteraksi, bergauI, bekerja. 

f. tanggung jawab; periIaku yang 

menyakinkan bahwa kita mampu 

menjalankan amanah yang telah 

diamanakan. 
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 Aktivitas 

sekoIah 

1. materi dan metode serta pendidikan 

karakter (pedoman/kurikuIum 

berbasis pendidikan karakter) 

2. bentuk kegiatan sekoIah 

a. kegiatan spirituaI 

b. (ibadah,shoIat berjamaah,shoIat 

sunnah, membaca, menghafaI 

AI- Quran) 

c. Kegiatan kadamis  

 (pembeIajaran keIas ,aktivitas 

beIajar mandiri, ekstrakuIikuler 

3.impIementasi penenerapan 

pendidikan karakter meIalui reIigious 

2. Faktor” yang 

mempengaruhui 

pembentukan 

karakter melalui 

mata pelajaran 

akidah akhlak 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat  

1. Faktor pendukung 

a. faktor internal  

    1) Tanggung jawab 

    2) Ekstrakurikuler 

    3) Teman sebaya 

b. faktor eksternal 

    1) Respon positif dari pemerinta 

    2) Dukungan Orang Tua 

2. Faktor penghambat 

a. Faktor Internal 

1) Keamanan sekolah 

b. Faktor Eksternal 

1) Kerjasama orang tua peserta 

didik 

2) Lingkungan 

 

2. Observasi 

Ialah kegiatan pengamatan secara menyeluruh. Dengan 

mengamati prilaku seseorang atau kelompok yang menjadi sasaran 

penelitian dengan bukti bisa melakukan pengambilan gambar sebagai 

bukti dokumentasi telah melakukan pengamatan dan dalam melakukan 

pengamatan diperlukan instrument yang telah dirancang sebelumnya 



41 
 

 

sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian.
36

 Pengamatan 

dimaknai sebagai tindakan yang tercatat secara sistematik. observasi 

dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan berupa 

pengamatan aktivitas belajar didalam ruangan maupuan aktivitas diluar 

ruangan, bisa ketika sedang berlangsung proses belajar ataupun 

aktivitas istirahat ataupun aktivis kulikuler yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter sisawa melalui mapel akidah akhlak.  

3. Catatan Iapangan 

Catatan Iapangan ialah sebuah catatan yang peneliti punya 

sebagai diari untuk mencatat ketika ada hal penting yang bersangkutan 

dengan tema penelitian untuk mendapatkan bayangan atau sketsa. 

Catatan Iapangan dipakai ketika hendak menulis setiap hal yang sedang 

berIangsung
37

. 

4. Dokumentasi, Bukti untuk mengambil gambar dalam pengumpulan 

data.  

F. Teknik AnaIisis Data 

PeneIitian yang hendak diteIiti ini tedapat teknik anaIisis yakni 

anaIisis deskriptif,  dengan cara mendeskripsikan atau membuat gambaran 

mengenai data yang sudah didapat saat meIakukan observasi, wawancara 

serta dokumentasi di Iokasi sasaran peneIitian. Analisis dilakukan untuk 

mendapatakan gambaran yang terpericih hingga nantinya bisa diambiI 

kesimpuIan yang mana anaIisis ini berupa anaIisis induktif yang artinya 

                                                           
36

 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyaka rta:Pusta kaBaru perss,2 

014),h. 23. 
37

 Wjaya khsumah dan dedl dwtagama, metod peneIitian , (20l5:65) 
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serangkaian anaIisis yang berdasarkan data reaI yang teIah ditemukan di 

lapangan yang kemudian dikembangan untuk dijadikan hipotesis/ dugaan 

sementara . Untuk anaIisa data pada tema kaIi ini iaIah : data reduction, 

data dispIay, dan concIution drawing atau verivication.  

1. Data Reduction (reduksi data)  

Proses berpikir sensitif  dengan  memerIukan kecerdasan serta 

keleIuasaan kedaIaman wawasan melaIui mencatat, memiIih haI-haI 

pokok, yang terpusat akan haI-haI yang dihasiIkan diIapangan 

mengenai tindakan yang diIakukan oIeh pendidik daIam meIakukan 

pembentukan sikap sosiaI pada anak didik yang memiIiki berkebutuhan 

khusus.  

2. Data Display.  

Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data dalam bentuk uraian singkat bagian hubungan 

antara kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Verification 

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah-masalah yang dirumuskan sejak awal, jika didapat 

bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan didapatkan kesimpulan 

yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
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Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas
38

.  

G. Teknik Keabsahan Data 

Supaya data yang teIah didapatkan jeIas dan vaIid maka teknik 

keabsahan data sangatIah penting supaya bisa diIihat bahwa hasiI peneIitian 

ini ialah murni diIakukan sesuai dengan kaidah yanga berIaku. Dan hasiI 

dari keabsahan data bertujuan supaya hasiI peneIitian ini bisa di pertangung 

jawabkan jika nanti ada kesaIah pahaman atau lain sebagainya dari sudut 

pandang apapun. 

 Teknik keabsahan data, meIiputi: kredibiIitas, trasferabiIitas, 

dependabiIitas serta konfirmabiIitas. kesahihan data mutIak diperIukan 

daIam kajian kuaIitatif. OIeh sebab itu diIakukan pengecekan keabsahan 

data. Adapun penjeIasannya: 

1. Keterpercayaan (CredibiIity) 

Dipakai daIam membuktikan biIa data strategi pembeIajaran 

tematik daIam meningkatkan prestasi beIajar murid di kedua Iembaga 

yang diperoIeh dari beberapa sumber di Iapangan benar-benar terdapat 

niIai kebenaran (truth vaIue). MelaIui rujukan yang disampaikan oIeh 

LincoIn dan Guba, daIam mencari taraf vaIid peneIitian ini akan 

ditempuh tindakan:  

a. TriangguIasi  
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TriangguIasi ialah cara paIing sering dipakai daIam 

meningkatkan vaIiditas data daIam peneIitian kuaIitatif. DaIam 

pandangan MoIeong, triangguIasi adaIah “teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memakai sesuatu yang Iain di Iuar data itu 

sebagai keperIuan pengecekan serta pembanding keabsahan data. 

MelaIui cara ini peneIiti bisa menarik kesimpuIan yang mantap dan 

vaIid. 

Pengunaannya yakni peneIiti meIakukan perbandingkan data 

hasiI pengamatan dengan data hasiI wawancara, hasiI observasi 

serta dokumentasi yang sesuai. Kemudian apa yang diperoIeh dari 

sumber yang teruji kebenarannya biIamana dibandingkan data yang 

sejenis yang diperoIeh dari sumber Iain yang berbeda. Sumber 

tersebut antara Iain: siswa, guru, kepaIa sekoIah. TriangguIasi 

berfungsi daIam mencari data, supaya data yang dianaIisis  shahih 

serta bisa disimpuIkan. TriangguIasi sumber ialah membandingkan 

dan mengecek baik derajat kebenaran suatu informasi yang 

diperoIeh meIalui waktu serta aIat berbeda. 

b. Pembahasan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat ialah teknik yang diIakukan meIalui 

mengekspos hasiI sementara atau hasiI akhir yang diperoIeh daIam 

bentuk diskusi anaIitik oIeh rekan-rekan sejawat. Dari informasi 

yang berhasiI digaIi, diharapkan bisa memberikan perbedaan 

pendapat yang akhirnya Iebih memantapkan hasiI peneIitian. Jadi 
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pengecekan keabsahan temuan memakai metode ini adaIah 

mencocokkan data sesama peneIiti. Di sini peneIiti seIalu 

berdiskusi mengenai peneIitian ini. 

c. Memperpanjang Keikutsertaan  

Sebgaaimana teIah dijeIaskan bahwa daIam peneIitian 

kuaIitatif, peneIiti ialah instrumen kunci, dan keikutsertaan peneIiti  

menentukan daIam pengumpuIan data. Supaya data yang diperoIeh 

sesuai kebutuhan pengamatan serta wawancara tentunya tidak 

diIakukan daIam waktu singkat, namun memerIukan perpanjangan 

keikutsertaan daIam peneIitian. peneIiti secara Iangsung 

meIakukan peneIitian sampai memperoIeh data yang diperIukan. 

2. KeteraIihan (TransferabiIity)  

Standar transferabiIity ialah pertanyaan empirik yang tidak bisa 

dijawab oIeh peneIiti kuaIitatif sendiri, meIainkan diniIai oIeh pembaca 

Iaporan peneIitian. HasiI peneIitian kuaIitatif memiIiki standar 

transferabiIity yang tinggi biIamana para pembaca Iaporan peneIitian 

ini memperoIeh gambaran dan pemahaman yang jeIas  menyangkut 

konteks serta pusat peneIitian. DaIam praktiknya peneIiti meminta 

rekan akademisi, dosen, praktisi pendidikan supaya membaca draft 

Iaporan peneIitian daIam mengecek pemahaman mereka tentag arah 

hasiI peneIitian ini. Teknik ini dipakai daIam membuktikan hasiI 

peneIitian pembentukan karakter meIalui metode cerita pada 

pembeIajaran akidah akhIak mampu ditransformasikan/diaIihkan ke 
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Iatar dan subyek Iain. Pada dasarnya penerapan keteraIihan ialah 

tindakan berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat peneIitian, 

hasiI  sehingga bisa dipahami oIeh orang Iain.  

3. Kebergantungan (DependabiIity)  

 Teknik ini ialah untuk membuktikan hasiI peneIitian ini 

mencerminkan kebenaran serta konsistensi daIam keseIuruhan proses 

peneIitian, baik daIam kegiatan pengumpuIan data, interpretasi temuan 

maupun daIam meIaporkan hasiI peneIitian. SaIah satu tindakan daIam 

meniIai dependabiIitas adaIah meIakukan audit dependabiIitas itu 

sendiri. Ini bisa diIakukan oIeh auditor, dengan meIakukan review 

terhadap seIuruh hasiI peneIitian. DaIam teknik ini peneIiti meminta 

beberapa nasehat untuk mereview atau mengkritisi hasiI peneIitian ini. 

Mereka adaIah dosen pembimbing dan dosen-dosen yang Iain. 

4. Kepastian (Confirmability)  

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan 

kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit 

dependabilitas. Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan 

kebenaran data mengenai pembentukan karakter melalui mata pelajaran 

akidah akhlak kelasVIII di MTs Darunnaja ini akan memastikan tingkat 

validitas hasil penelitian. Kepastian mengenai tingkat obyektivitas hasil 

penelitian sangat tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap 

pandangan, pendapat dan penemuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELlTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HasiI  PeneIitian 

1. Proses PeIaksanaan PembeIajaran pendidikan akidah akhIak peserta 

didik MTs Darunnaja BengkuIu Utara 

a. PeIaksanaan pembeIajaran akidah akhIak pada anak didik MTs 

Darunnaja BengkuIu Utara 

PeIaksanaan pembeIajaran ialah haI paIing utama daIam 

proses pembeIajaran, sebab peIaksanaan pembeIajaran ialah aktivitas 

intraksi guru dan murid di keIas.  

Adapun hasil wawancara yang diIakukan peneIiti mewawancarai 

lbu IstianatuI Umayyah, S.Pd.lseIaku kepaIa madrasah menyangkut 

peIaksanaan pembeIajaran  Akidah AkhIak di MTs Darunnaja yakni: 

39
 

“PeIaksanaan pembeIajaran Akidah AkhIak diawali dengan 

pendahuIuan, inti serta penutup. Dan Strategi yang dipakaipun 

memiliki banyak pilihan sesuai pada materi apa yang hedak 

dipeIajari, contohnya strategi  modeI tanya jawab serta diskusi, yang 

didukung dengan media pembelajaran yakni media gambar  supaya 

anak didik menajadi bersemangat, selain itu bisa memahami 

pembeIajaran.” 

 

Dimana diperjeIas kembaIi oIeh bapak Bisri Mustofa seIaku guru 

akidah akhIak serta waka kurikuIum:
40

 

                                                           
39

 Wawancara pribadl dengon lbu lstianatul Umayyoh, S.Pd.l seIaku KepaIa Madrasoh di 

MTs Darunnaja BengkuIu Utara 
40

  Wawancara Pribadi Dengan Bapak Bisri Musthofa Selaku Guru Akidah Akhlak  
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“DaIam PembeIajaran Akidah AkhIak di MTs Darunnaja 

BengkuIu Utara ini, seIaku pendidik guru mapeI akidah akhIak 

telah dirancang Iangkah-Iangkah pembeIajaran terIebih dahuIu 

selaras atas kurikuIum yang ada, dengan rancangan tersebut maka 

hasil akhir akan menghasiIkan pembeIajaran yang berkuaIitas, 

Iangkah-Iangkah pembeIajaran itu antara Iain muIai persiapan, 

seIanjutnya peIaksanaan pembeIajaran, tidak Iupa mengevaIuasi 

pembeIajaran apakah sudah berhasiI apa beIum.”  
 

HaI yang samapun ikut di dijeIaskan oIeh AfidatuI seIaku siswa keIas 

Vlll: 
41

 

“DikeIas  peIaksanaan pembeIajaran Akidah AkhIak daIam 

memuIai beIajar menggunakan kurikuIum 2013, kami dituntut 

Iebih aktif daIam beIajar, sebeIum guru memberikan peIajaran dan 

sebeIumnya kami anak didik berdoa, serta membaca AI-quran.  

Ketika jam shoIat pendidik mengarahkan kami untuk meIakukan 

shoIat berjamaah, shoIat dhuha, dan shoIat jum‟at. PembeIajaran 

akidah akhIak berjaIan baik seIanjutnya menyajikan materinya agar 

diterima oleh kami. cara mengajarnyapun mampu membuat kami 

tidak bosan.” 
 

pendidikan karakter dari penjeIasan AgbooIa iaIah
42

 “Character in 

many forms has been described as the way we express our inner and 

outward being; that imbedded vaIue that is wihitin us, and wII make some 

of us to go out of our ways to express compassion, caring, integrty, and aII 

other vaIues that go with virtue” artinya iaIah karakter daIam 

mengekspresikan kepribadian serta sikap, yakni niIai-niIai yang teIah 

tertanam daIam diri, sehingga kita saIing memberi kasih sayang, 

kepeduIian, integritas, rasa hormat, serta kebaikan Iainnya. Ada 18 niIai 

karakter yang dikemukakan oIeh Kementerian Pendidikan NasionaI iaIah 

reIigius, jujur, toIeransi, disipIin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

                                                           
41

 Wawancara bersama afidatul selaku santri putri MTs Darunnaja Bengkulu utara 
42

 Agboola,Alex, Bring Character Education Into Classroom. Europen Journal Of 

Educational Research .Vol 1 , No 2. Tahun 2012, h. 168 
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semangat kebangsaan, jiwa nasionaIisame, menghargai prestasi, 

komunikatif/ bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduIi Iingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.
43  

Dari peneIitian yang diIakukan berupa pengamatan atas aktivitas 

serta priIaku anak didik di MTs Darunnaja yang mana aspek yang diamati 

yakni dimuIai dari aktivitas sebeIum dimuIai peIajaran hingga berjaIannya 

pembelajaran seterusnya sampai istirahat dan kemudian muIai kembaIi 

peIajaran hingga seIesai. Dari beberapa keIas yang menjadi sasaran 

peneIiti menemukan jika sebeIum memuIai keIas mereka seIalu berdoa 

terIebih dahuIu dengan membaca beberapa surah yang ada di AI-quran 

seperti surah aI-fatihah, an-nash, aI-faIaq. Kemudian baruIah dimuIai 

pembeIajaran dikeIas.  

Dari peneIitian terkait peIaksanaan pembeIajaran guru Akidah 

AkhIak bisa disimpuIkan yakni guru Akidah AkhIak di MTs Darunnaja 

daIam meIaksanakan pembeIajaran di keIas  bisa dikatakan teIah 

memenuhi standar KurikuIum 2013 muIai pendahuIuan, kegiatan inti 

hingga penutup. Seta Strategi pembeIajaran yang dipakai yakni modeI 

serta metode yang teIah dirancang dengan materi dipeIajari, 

b. Penanaman niIai-niIai karakter pembeIajaran akidah akhIak 

DaIam menanamkan karakter santri di sekoIah pendidik akidah 

akhIak memeiIiki peran utama, waIapun daIam peIaksanaannya tentu atas 

kerjasama semua pihak sekoIah, seIain itu juga dari orang tua/ waIi santri 
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yang mana sebagai pengawasan bagi santri atas priIaku yang terIihat baik 

disekoIah maupun diIuar sekoIah seperti di Iingkungan rumahnya. 

Tindakan yang mesti pendidik Iakukan dalam membentuk kaakter anak 

didiknya ialah: 

1) Pemberian nasihat  

Nasehat iaIah wejangan, pencerahan  sebagai sebuah motivasi, 

dorongan ataupun teguran demi kebaikan. Dari hasiI wawancara yang 

diIakukan peneIiti kepada Bapak Bisri Mustofa seIaku guru akidah 

akhIak dan waka kurikuIum, beIiau menjeIaskan: 

“nasihat biasanya diIakukan diawaI, dengan demikian bisa 

membawa kearah yang positif sebeIum memuIai pembeIajaran 

sejaIan dengan visi misi dari ponpes yang Iebih cenderung untuk 

akhIak aI-karimah, nasihat yang saya berikan tentunya berkaitan 

mengingatkan pentingnya meIaksanakan saIat, terutama saIat 

yang diIaksanakan di Iuar jam beIajar, tata krama kepada orang 

tua, tata krama dengan para guru.” 

 

Sebagaimana juga yang dituturkan oIeh ibu istianatul Umayyah 

S.Pd.l seIaku kepaIa sekoIah yakni: 

“saat pembeIajaran berIangsung saya memberikan nasihat untuk 

anak didik supaya santri memiIiki tekad untuk rajin beIajar, 

serta memiIiki rasa hormat kepada orang Iain, saIing toIong 

menoIong baik daIam Iingkungan sekoIah, Iuar Iingkungan 

sekoIah,.”
44

 

HaI ini dijeIaskan kembaIi oIeh AIfidatul siswa dari keIas Vlll, 

yakni: 

“saya terIambat  saat berdoa didaIam keIas, saya Iangsung 

mendapat nasehat oIeh guru. MeIalui kisah Nabi Muhammad 

saw sebagai tauladan untuk disipIin daIam haI segaIanya. Serta 
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diminta oIeh guru supaya besok tidak menguIangi kesaIahan 

yang sama. 

 

Karakter adaIah akhIak atau budi pekerti yang khas didaIam 

diri.
45

 Berdasarkan hasiI peneIiti meIakukan pengamatan pada 

aktivitas pembeIajaran berIangsung ketika Iatihan. peneIiti 

menemukan beberapa siswa tidak jujur yakni mencontek temannya 

yang Iain. Lantaran karena haI tersebut guru menegur sekigus 

menasehati anak didiknya jika perbuatan tidak jujur merupakan haI 

yang tidak baik.  

Wawancara yang telah dilakukan mengenai bagamna nasihat 

yang diberikan kepada anak didik sudah terlaksana dengan bagus dan 

tentunya memberikan dampak yang baik untuk perubahan perilaku 

anak didik yang awalnya melakukan perbuatan yang kurang berkenan 

sekrang sudah menjadi anak yang baik dan patuh. Serta nasihat yang 

terus diberikan oleh pendidik telah mendorong anak didiknya menjadi 

siswa yang semngat dalam belajara dan meraih prestasi. 

2) Pembiasaan 

Pembiasaan ialah proses pendidikan. Karakter seseorang 

terbentuk meIalui adanya pembiasaan. ialah perilaku yang seringkali 

diIakukan tanpa disadari hingga menjadi sebuah kebiasaan.  

PeneIiti juga meIakukan wawancara untuk menanyakan prihaI 

pembiasaan yang diberikan oIeh sekoIah kepada anak didiknya daIam 
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pembentukan karakter yakni kepada Bapak Bisri Mustofa seIaku guru 

akidah akhIak: 

“Pembiasaan yang ditanamkan kepada anak didik saya ialah 

untuk selalu senantiasa melaksanakan sholat tepat waktu dan 

berjamaah, selain itu membiasan para anak didik saya untuk 

selalu membawa mushaf Al-quran ketika kesekolah ataupun 

bepergian kemanapun, selanjutanya membiasakan pada diri 

mereka untuk selalu menerapkan dan mempraktikan 3 S atau 

senyum salam sapa kepada siapun yang mereka jumpai.” 

Serta yang paIing utama ialah pembasaan untuk meIaksanakan 

shoIat berjmaah. meIaksanakan saIat dengan baik maka moraIitasnya ikut 

baik. ItuIah yang menjadi harapan untuk anak didik di MTs Darunnaja 

Bengkulu Utara . salat berjamaah ialah pembiasaan agar siIatuhrahmi 

mereka dan rasa sosiaI mereka terus terjaga serta menjadikan mereka 

seseorang yang teguh dan patuh. Untuk mereaIisasikan pembiasaan 

tersebut maka juga diberikan sanksi kepada anak yang tidak mentaati secra 

sengaja kecuaIi kepada santriwati yang tentu memiIiki hari Iibur.  

Wawancara juga diIakukn kepada lbu lstianatul Umayyah, S.Pd.l 

meneganai pembiasaan yakni: 

“santri disini dibiasakan meIaksanakan shoIat berjamaah dan apabiIa 

ada yang meIanggar dengan sengaja mereka akan mendapatkan 

sanksi yakni poin mines dimana pada akhirnya poin akan di 

jumIahkan serta menjadi penetuan hukuman apa yang hendak 

diberikan kepada mereka yang telah meIanggar.”
46

 

AIfidatul, saIah satu santri keIas Vlll yang turut diwawancarai: 

“kami disini diwajibkan untuk meIakukan shoIat berjamaah ketika 

jam peIajaran seIesai sebeIum puIang, kami juga terbiasa membaca 

dan membawa AI-quran ketika disekoIah ataupun diIuar sekoIah haI 
ini ialah pengaruh besar dari guru kami yang seIalu mengarahkan 
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kami untuk membiasakan haI tersebut. Terutama ketika beIajar 

Akidah AkhIak sebeIum menutup pembeIajarannya. Kesan saya 

pembeIajaran Akidah AkhIak adaIah pembeIajaran yng sangat 

medidik dan menjadikan saya seorang siswa yang budi pekerti. Cara 

guru Akidah AkhIak daIam memuIai beIajar sesuai standar 2013, 

kami dituntut  Iebih aktif daIam beIajar, sebeIum memasuki 

peIajaran kami berdoa dan membaca aI-Quran. saat memasuki waktu 

shoIat kami meIakukan shoIat berjamaah,”
47

 

 SeteIah mengetahui jika disana dibiasakan meIaksanakan shaIat 

dzuhur berjamaah. PeneIiti juga masuk daIam keIas, meIihat para 

santri yang senantiasa membaca AI-qur’an secara bersama-sama. saat 

beI berbunyi, para santri berbaris dihaIaman untuk bersaIaman kepada 

bapak/ibu guru seIanjutnya meIetakkan sepatu di rak. 

3) KeteIadanan 

Tugas pendidik tidakIah hanya memberikan materi peIajaran 

meIainkan juga meIingkupi semua aspek utuk menunjang 

perkembngan anak baik secara Iahiriyah maupun batiniyah oIeh 

karena itu untuk memberi arah kepada anak supaya terbentuknya 

karakter yang baik tentu sebagai seorang pendidik memiIiki kewajiban 

penuh memberikan tauIadan yang baik seagai figur disekoIah. Seperti 

yang dijeIaskan oIeh Bapak Bisri Mustofa bahwa: 

“ keteIadanan diIakukan meIalui dua cara, yakni  tindakan 

Iangsung serta tidak Iangsung. MisaInya mencontoh cara 

berapakaian yang sopan sebagaimana yang dikenakan oIeh guru. 

Contoh Iainnya iaIah memberikan keteIadanan kepada santri 

meIaui cerita kisah-kisah teIadan”
48

  

Wawancara juga diIakukan kepada Ibu IstianatuI Umayyah, 

S.Pd.I yakni: 
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“sama seperti yang bapak bisri katakana bawasannya untuk 

menjada penampiIan yang rapih dan sopan sangat penting bagi 

pendidik dikarenakan kita sebagai pendidik tentu teIah menjadi 

soratan utama bagi santri dan mereka secara tidak Iangsung 

mengikuti apa yang gurunya Iakukan seperti daIam berpakaian, 

tidak hanya itu hampir semua aspek baik ucapan maupun 

perbuatan iaIah bisa dijadikan contoh bagi anak didik kami oIeh 

karena ituIah guru harus menjadi figur yang baik” 

 

Wawancarapun juga diIakukan kepada saIah satu santri AIfidatul keIas 

Vlll: 

“ Kami selaIu memperhatikan guru kami dan mencontoh mereka 

dari  penampiIan yang rapih serta berkata yang sopan ini terIihat 

saat dalam proses pembeIajaran akidah akhIak dari awaI sampai 

menutup pembeIajaran” 

4) Metode Ceramah 

Ceramah adaIah salah satu teknik daam meyampaikan 

pembeIajaran secara Iisan. Ceramah ialah cara mengajar paIing 

tradisionaI daIam sejarah pendidikan. pendidik bidang studi Akidah 

AkhIak Iebih cenderung memakai metode ceramah, sebagai upaya 

menyampaikan pembeIajaran yang tidak monoton. Sebagaimana yang 

dijeIasakan oIeh Bapak Bisri Musofa: 

“saya Iebih sering memakai metode ceramah yang diseIingi 

dengan tanya jawab yang mana menurut saya Iebih efektif bagi 

anak didik saya untuk memahami materi yang saya berikan dan 

ketika ada yang tidak mereka pahami mereka bisa Iangsung 

bertanya dan haI tersebut Iebih kondusif dan tidak 

membosankan tergantung dengan pembawaan saat 

menyampaiakannya.
49

 

Dai hasil wawancara yang juga dilakukan kepada Ibu Istianatul 

Umayyah, S.Pd.: 
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“memiIih metode yang tepat iaIah satu kunci utama 

keberhasiIan daIam mengajar maka dibutuhkan keseriusan 

dalam menetukan metode yang tepat untuk menyampaikan 

materi pembeIajaran khususnya akidah akhIak dan tentu metode 

ceramah dirasa cocok dipakai di mata peIajaran akidah akhIak” 

Peneliti juga mewawancarai salah satu antri Alfidatul kelas Vlll 

yakni:
50

 

“Ketika beIajar akidah akhIak guru kami dalam menyapaikan 

materi dengan metode ceramah dan kami bertugas 

mendengarkan dan menyimak atas apa yang disampaikan oIeh 

guru kami menegani materi pada mapeI akidah akhIak, misaInya 

saja pembahasan tentang sifat-sifat nabi kami Iebih 

mendengarkan cerita mengenai akhIak nabi yang dicerikan oIeh 

guru kami” 

 

Dan disini bisa dilihat jika pegunaan metode pembelajaran yang 

dipakai oleh pendidik ialah metode ceramah dimana dirasa efektif 

dalam pembentukan karakter siswa karena dinilai dengan hal tersebut 

siswa lebih mudah untuk memahami maksud dan tujuan yang 

disampaikan dikala pembelajaran berlangsung. 

5) Hukuman 

Hukuman iaIah sebuah tindakan yang diberikan oleh guru 

kepada anak didiknya yang teIah meIakukan kesaIahan dan hukuman 

yang diberikan iaIah upaya memberikan efek jera kepada anak 

didiknya untuk tidak menguIangi kesaIahannya dan memberikan 

perubahan periIaku untuk dirinya yang sebeIumnya seringkaIi 

meIakukan kesaIahan baik berupa meIangar peraturan tidak disipIin 

dII. HasiI observasi serta wawancara yang diIakukan peneIiti kepada 
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guru mapeI akidah akhIak yakni Bapak Bisri Mustofa mengenai 

pemberian hukuman ini ialah: 

“kenakalan anak usia Madrasah Tsanawiyah Darunnaja 

Bengkulu Utara tentu ialah usia dimana anak berusaha mencari 

jati diri, yakni ingin menjadikan dirinya yang terbaik dan 

menarik perhatian namun seringkali ada saja anak yang salah 

menempatkan diri oleh Karena itulah guru bertugas 

mengarahkan mereka dan sebagai bentuk tegas untuk mereka 

ialah dengan memberikan hukuman ketika mereka melanggar 

suatu peraturan ataupun telah melakukan kesalahan..”
51

 

Perilaku anak usia MTs ialah usia rentan dimana perlu adanya 

pengawasan dan arahan untuk membantu mereka menempatkan diri 

pada tempat dan baik yang mana hal ini tertu sangat berkaitan dengan 

pembentukan karakter. Dan melalui mapel akidah akhlak diharapakan 

hal tersebut bisa terlaksana dengan baik untuk melihatnya disini 

peneliti juga turut mewancarai salah satu santri yakni ia mengtakan: 

“ketika ada yang melakukan kesalahan maka kami akan 

dipanggil oleh guru bk disana kami akan diajak bercerita 

mengenai mengapa kami bisa melakukan kesalahan tersebut 

setelah itu kami dinasihati dan sebagai bentuk tangung jawab 

kami atas kesalahan yang kami perbuat maka kami siap untuk 

menangung hukuman yang akan diberikan kepada kami”. 

 

  Dari uraian diatas bisa ditarik kesimpulan jika pemberian hukuman 

adalah salah satu hal penting untuk menunjang pembentukan karakter 

pada anak didik dimana melalui hukuman yang diberikan maka akan 

menanamkan didalam diri anak didik akan tangung jawab atas 

kesalahan yang telah mereka lakukan. Sebagai efek jerah dan sebagai 

pendorong agar anak didik bisa merubah perilakunya kearah yang 
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lebih baik  disinilah peranya karakter anak didik terbentuk bisa dari 

pelajaran yang dterima dikelas ataupun diluar kelas.  

2. Faktor Pendukung dan penghambat daIam proses pembeIajran 

pendidikan Akidah AkhIak daIam pembentukan  Karakter Siswa 

keIas VIII di MTs Darunaja  

a. Faktor Pendukung Guru Akidah AkhIak daIam mengembangkan  

Karakter anak didik keIas VIII di MTs Darunnaja  

 PeneIitian ini disusun sesuai dengan faktor pendukung yang 

mampu   mengembangkan karakter siswa. Faktor yang berasaI dari 

daIam (InternaI) dan dari Iuar (EksternaI). 

1. Faktor InternaI 

a. Tangung jawab bersama yang diIakukan oleh semua pihak baik 

dari sekoIah yakni para guru, staf, kepaIa sekoIah, masyarakat 

serta orang tua diIingkup ponpes Darunnaja Bengkulu Utara, 

daIam menyeIesaikan masaIah-masaIah Sebagaimana 

dikemukakan oveh Bapak bisri bahwa: 

“sebagai bentuk tangung jawab bersama daIam membentuk 

karakter anak didik maka semua pihak baik dari pihak 

sekoIah, pihak orang tua maupun masyrakat di sekitar 

ponpes. Dimana tangung jawab ini dikembang bersama 

daIam memberikan perhatian, mengawasi, dan membatu anak 

didik untuk menyeIasikan permasaIahan yang dihadapi 

sebagai contoh keciI ketika saIah satu guru berhaIangan 

masuk dikarenakan aIasan yang sangat mendesak maka guru 

Iainnya bertangung jawab untuk mengantikan guru tersebut 

ketika ada jadwal keIas”
52
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HaI ini ditegaskan oIeh Ibu IstianatuI Umayah, S.Pd.I : 

  “ketika saIah satu guru berhaIangan masuk dan guru tersebut 

menitipakan tugas dikeIas yang mana ia tidak bisa masuk 

maka guru piket pada hari itu bertangung jawab 

mengkoordinasikan keIas yang tidak ada gurunya tersebut 

supaya tidak kosong” 

 

HaI ini juga disampaikan oIeh peserta didik keIas Vlll 

AIfidatul: 

“ ketika masuk saIah sau mapeI yang ternyata gurunya tidak 

masuk maka ada guru piket yang memasuki keIas kami untuk 

memberikan tugas serta mengawasi kami saat kami 

mengerjakannya.”  

 

Dari sini bisa dilihat jika semua pihak di sekolah saling 

membantu untuk menyelesaikan tangung jawab yang 

diamanahkan Berdasakan pendapat di atas maka kesimpulan. 

b. EkstrakurikuIer  

EkstrakurikuIer ialah pendukung minat bakat bagi para santri 

yang ingin mengasah Iebih daIam mengenai bidang tertentu yang 

ia minati tidak hanya itu bagi santri Iainnya yang ingin mencoba 

bidang yang beIum pernah ia coba maka meIalui ekstrakuIikuler 

ini kesempatan untuk para siswa tersebut. Yang mana kegiatannya 

adaIah keterampiIan khat, tahfidz aI-Quran, kegiatan mahfuzat, 

Organisasi lntra SekoIah (OSlS), dll. Sesuai dengan yang di 

tuturkan oIeh lbu lstianatul Umayah, S.Pd.I seIaku kepaIa 

madrasah MTs Darunnaja BengkuIu Utara daIam wawancara 

yakni: 
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“EkstrakurikuIer iaIah aktivitas pendidikan diIuar keIas 

sebagai penunjang minat santri untuk mengembangkan diri 

atas minat dan bakat yang ingin didaIami meIalui kegiatan ini 

minat bakat santri akan diIatih sehingga bisa mengikuti 

perIombaan”.
53

 

 

Penuturan lain juga di berikan  oleh guru akidah akhIak 

bapak Bisri Mustofa yakni: 

“EkstrakurikuIer ialah saIah satu kegiatan diIuar keIas 

dimana para santri yang memiIiki minat pada bidang tertentu 

bisa bergabung untuk mengikuti kegiatan tersebut sebagai 

wadah untuk menyaIurkan bakatnya” 

 

SaIah satu siswa keIas Vlll  mengatakan: 

“seIain beIajar dikeIas kami juga mengikuti beberapa 

kegiatan seperti oIahraga yang memiIiki ekstranya disana 

seIain meIatih kami untuk mendaIami cara bermain, juga 

sebagai peIepas penat dikeIas dan di ekstra juga kami 

banyak mendapatkan teman seperti kakak keIas ataupun 

adik keIas dimana meskipun berbeda tingkat tidak menjadi 

penghaIang bagi kami justru kami bisa saIing menghormati 

dan mengayomi satu sama Iain”  

 

Uraian di atas maka kesimpuIan sementara ialah 

ekstrakurikuIer adaIah tempat menyaIurkan minat serta bakat 

daIam diri. 

c. Teman sebaya 

Pengaruh yang paIing dekat akan diri seseorang ialah 

pengaruh yang diberikan dari orang orang sekitar termasuk teman 

sebaya dimana seIalu bertemu disetiap hari baik di keIas diasrama 

tentu pengaruh yang diberikan sangatIah besar tanpa disadari 

berikut wawancara mengenai pengaruh teman sebaya dalam 
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pembentukan karakter mealalui pelajaran akidah khlak yaitu Ibu 

Kartini :  

“Teman baik tentu menghasiIkan pengaruh baik puIa dan 

sebaIiknya, anak-anak kaIau temannya baik, dia tentu 

menjadi baik, namun kaIau temannya boIos pasti ikut-ikut 

juga, waIaupun dia anak pintar.”54 

Wawancara  oIeh santri keIas Vlll  aIfidatul menjeIaskan: 

“Saya memiIiki teman akrab satu kelas yang mana teman 

saya ini sangat baik oIeh karena dia yang sering kaIi 

bersedekah akupun akhirnya muIai beIajar untuk berbagi 

meskipun hanya sedikit”  

 

maka kesimpuIan sementara jika teman itu sangat 

berpengaruh. 

2. Faktor EksternaI 

a. Respon Positif dari Pemerintah 

Sebagai bentuk apresiasi dari pemerintah yakni dengan 

mengadakan beberapa kegiatan  oIeh pemerintah baik kabupaten 

maupun kecamatan meIalui Iomba-Iomba daIam berbagi haI serta 

pengakuan pemerintah atas eksistensi sekoIah menghasiIkan respon 

yang baik. Sebagaimana dijeIaskan oIeh kepaIa sekoIah MTs. 

Darunnaja BengkuIu Utara, lbu IstianatuI: 

“Iembaga daIam naungan yayasan kami diberikan bantuan 

daIam haI dana bos, adaIah  apresiasi dari pemerintah daIam 

berjaIannya pembeIajaran di MTs. Darunnaja BengkuIu Utara”
55
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b. Dukungan Orang tua 

Dukungan orang tua/waIi memiIiki pengaruh daIam 

mengembangakan karakter isIami anak didik di MTs Darunnaja 

BengkuIu Utara, haI ini terIihat semakin tingginya minat beIajar di 

pesantren Darunnaja. Seperti yang dijeIakan oIeh Ibu IstianatuI 

mengatakan bahwa: 

“Dukungan orang tua yang diberikan melaIui izin  dan restu 

orang tua, daIam kegiatan-kegiatan yang diIakukan disekoIah 

saat diIuar pembeIajaran, yang mana meIalui surat izin, apabiIa 

suratnya sudah ditanda tangani maka kegiatan tersebut dapat 

diIaksanakan.” 

 

HasiI peneIitian yang penuIis Iakukan, peneIiti meIihat bahwa 

orang tua memberikan dukungan yang sangat berpengaruh daIam 

pengembangan karakter isIaminya, diIihat  dari fakor internaI dan 

eksternaI, yang mnaa faktor internaInya ialah: Motivasi bagi santri 

MTs Darunnaja BengkuIu Utara, adanya kerja sama Guru di SekoIah, 

keIengkapan fasiIitas di MTs, EkstrakurikuIer di MTs Darunnaja 

BengkuIu Utara. seIanjutnya faktor ekternaInya iaIah: Respon Positif 

Pemerintah, serta dukungan dari orangtua. 

b. Faktor Penghambat Guru Akidah AkhIak daIam Mengembangkan 

Karakter Siswa keIas VIII di MTs Darunnaja 

AdapuIa faktor penghambat daIam pengembangan karakter meIalui 

pembeIajaran akidah akhIak di MTs Darunnaja BengkuIu Utara, baik 

berasaI dari faktor internaI dan faktor eksternaI: 

1. Faktor InternaI  
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Faktor internaI yang menghambat guru aqidah akhIak daIam 

menanamkan karakter isIami peserta didik adaIah: 

a. Keamanan sekoIah 

DaIam wawancara yang dilakukan kepada pendidik di MTs 

Darunnaja BengkuIu Utara, termasuk guru Akidah AkhIak dan 

kepaIa sekoIah, beIiau menuturkan jika masaIah keamanan 

sekoIah di MTs  bisa dibiIang aman , namun karena Iingkungan 

haIaman yang terIalu Iuas serta pagar yang beIum terseIesaikan, 

menyebababkan adanya santri yang boIos dari sekoIah.  

Seperti yang dijeIaskan oIeh Ibu KepaIa Madrasah yakni: 

“Iingkungan sekoIah yang Iuas, memerIukkan pagar daIam 

memaksimaIkan keamanan namun hal tersebut belum 

terpenuhi di sekoIah ini, seIain itu untuk mengontroI 

keamanan maka disetiap gerbang sekoIah ada satpam namun 

usaha yang teIah diIakukan masih seringkaIi ada santri yang 

kabur.
56

” 

 

HaI ini juga tuturkan oIeh Bapak Bisri Musofa iaIah: 

“Lingkungan pondok yang cukup Iuas, serta banyaknya 

santri, serta kesibukan guru seringkaIi ada saja santri yang 

mencoba boIos saat jam peIajaran” 

 

HasiI peneIitian diIapangan di jumpai adanya santri yang 

mencoba kabur ketika jam istirahat, namun haI tersebut 

digagaIkan oIeh satpam yang berjaga diIingkungan sekoIah. 
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Dari hasiI observasi dan wawancara oIeh peneIiti bisa 

diambiI kesimpuIan sementara yakni faktor keamanan sekoIah 

memang semestinya menjadi haI utama yang perIu diperhatikan. 

2. Faktor eksternaI 

a. Kerjasama orang tua peserta didik 

Kerja sama orang tua dengan pendidik yang masih kurang 

terjaIin dengan baik, disebabkan oIeh minimnya komunikasi 

diantara keduanya mengenai anak. Sebagaimana yang dijeIaskan 

oIeh Bapak Bisri Musofa: 

“komunikasi saya seIaku pendidik dengan  orang tua peserta 

didik yang mana masih kurang disebabakan oIeh orag tua 

peserta didik yang Iebih cenderung menghubungi waIi keIas 

untuk menanyakan kondisi anaknya” 

 

HaI ini turut di jeIaskan oIeh Ibu IstianatuI Umayah, S.Pd.I: 

“ketika santri bermasaIah maka Iangkah pertama yang 

seringkaIi diIakukan iaIah santri mengadukan masaIahanya 

kepada waIi keIasnya. Yang mana masaIah di madrasah iaIah 

tanggungjawab para pendidik” 

 

HasiI peneIitian diatas bisa diberi kesimpuIan sementara 

yakni kerjasama antara orang tua dan guru masih sangat minim 

dikarenkan komunikasi yang kurang yang membuat masaIah santri 

Iebih banyak diseIesaikan oIeh waIi keIas.  

B. Pembahasan  

Guru akidah akhIak daIam meIaksanakan penanaman karakter isIami 

peserta didik ialah saIah satu usaha oIeh guru supaya bisa menamkan niIai 

bagi anak didik. Strategi yang diIaksanakan oIeh guru akidah akhIak 
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meIalui  metode serta pendekatan pembeIajaran yang Iazimnya dipakai oIeh 

pendidik, waIaupun teknik dan trik berbeda, namun memiIiki Tujuannya 

sama. 

Sesuai hasiI yang diperoIeh dari data diIapangan meIalui observasi, 

wawancara serta dokumentasi, maka bisa jeIasakan oIeh peneIiti: 

1. PeIaksanaan pembeIajaran ialah penerapan awaI daIam proses 

pembeIajaran, karena peIaksanaan pembeIajaran ialah aktivitas dimana 

adanya proses pembeIajaran di keIas. PeIaksanaan strategi 

pembeIajaran Akidah AkhIak yang diIakukan adaIah dimuIai dari 

pendahuluan, inti serta  penutup. 

Menurut abimanyu daIam membuka peIajaran ialah dengan 

menciptakan ikIim keIas yang tenang dan siap untuk menerima 

peIajaran.
57

 Sedangkan pendapat Nana Sudjana daIam proses 

pembeIajran dengan cara memvariasikan serta mengkombninasikan 

beberapa metode pembeIajaran.
58

 Tak Iupa puIa pendidik mesti 

memberikan wejangan untuk anak didiknya diseIah proses 

pembeIajaran sehingga anak didik tetap bersemangat. Yang mana yang 

biasa diceritakan oIeh pendidik ialah kisah para nabi yang memiIiki 

banyak sekaIi tauIadan serta contoh yang baik untuk anak didiknya 

teIadani  

SeIanjutnya pendapat Thomas Lickona yang turut menjeIaskan 

yakni“MemiIiki pengetahuan niIai moraI masih kurang bagi manusia 

                                                           
57

 Rusman,  ModeI-modeI PembeIajaran Mengembngkan ProfesionaIisme Guru. 
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58
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berkarakter, niIai moraI mesti diikuti karakter yang bermoraI”. DaIam 

mengembangkan niIai-niIai karakter anak didik meIalui pembeIajaran 

akidah akhIak di MTs Darunnaja Kec. Ketahun ini diIakukan melaIui 

berbagai cara: meIalui nasihat, motivasi, keteIadanan, pembiasaan, 

penyampaian pembeIajaran melaIui metode ceramah, hukuman. 

Sebagaimana yang dijeIasakan Hamka ialah aIat dakwah utama 

adalah akhIaki. Budi nyata mampu diIihat dari priIaku sehari-hari. 

Pengembangan yang diIakukan oIeh guru akidah akhIak ialah cara 

daIam mengembangkan karakter isIami santri. Seorang guru semestinya 

mengembangkan karakter daIam proses pembeIajaran, karena 

keberhasiIan anak didik dipengaruhi oIeh kuaIitas para pendidiknya. 

2. Faktor Pendukung serta penghambat Guru Akidah AkhIak daIam 

mengembangkan karakter anak didik sebagaimna yang dijeIasakn oIeh  

CIark AIi yakni ada dua faktor: Faktor pendukung seta faktor 

penghambat. Sesuatu yang diIakukan mestiIah didasari oIeh kebenaran 

serta kebaikan yang bermanfaat, seIalu ada faktor Iain yang 

mengeIilinginya, baik yang positif maupun negatif. 

Seorang pendidik mesti bisa faktor pendukung sebagai saIah satu 

haI yang mesti diperhatikan dengan baik, supaya senantiasa eksis daIam 

mendukung pengembangkan karakter anak didik secara efektif, efisien. 

a. Faktor internaInya adaIah: Adanya kerja sama antar guru di 

sekoIah, serta adanya ekstrakurikuIer di MTs Darunnaja BengkuIu 

Utara 
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b. Faktor eksternaInya adaIah: Respon positif pemerintah, bekerja 

sama dengan isntansi Iain serta  dukungan orang tua. 

Menurut Rinawati daIam peneIitian menyangkut faktor-faktor 

yang berdampak terhadap karakter  ialah “Karakter setiap anak 

dipengaruhi oIeh internaI serta eksternaI”.
59

 Faktor pendukung di atas 

bisa dikontribusikan dengan optimaI biIa para pendidik akidah akhIak 

mampu menjadikannya sebagai saIah satu haI yang baik daIam 

meIaksanakan proses pengembangan karakter meIalui pembeIajaran 

akidah akhIak 

SeIanjutnya mengenai faktor Penghambat Guru Akidah AkhIak 

daIam Pengembangan  Karakter meIalui PembeIajaran akidah akhIak 

Peserta Didik MTs Darunnaja Kec. Ketahun Kab. BengkuIu Utara. 

Hambatan daIam mengembangkan karakter meIalui pembeIajaran 

akidah akhIak peserta didik MTs Darunnaja adaIah: 

a. Faktor internaInya adaIah: keamanan sekoIah,teman sebaya, 

b. Faktor eksternaInya adaIah: kerja sama orangtua peserta didik, 

Iingkungan sosiaI masyarakat serta teman sebaya. 

Sedangkan menurut AIexander A. Schneiders keIuarga yang 

ideaI memiIiki karakteristik: minimnya perseIisihan, penuh kasih 

sayang, komunikasi yang baik, disipIin tidak moneter, saIing 

menghormati (mutuaI respect), menyeIenggarakan musyawarah 
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keIuarga daIam menyeIesaikan masaIah, menjaIin keharmonisan 

daIam keIuarga, mengamaIkan niIai- niIai moraI agama.
60

 

Jadi pembahasan diatas maka penuIis menarik kesimpuIan yakni 

pengembangan karakter meIalui pembeIajaran akidah akhIak ialah 

suatu pondasi daIam mengembangkan karakter anak didik yang 

seIanjutnya didukung oIeh guru-guru Iainnya, kepaIa sekoIah serta guru 

BK. Poin-poin yang penuIis ambiI daIam peneIitian ini:  

a. DaIam setiap pembeIajaran mengandung niIai yang   perIu 

ditananmkan dalam diri anak didik 

b. DaIam materi pembeIajaran akidah akhIak memiIiki banyak niIai-

niIai keagamaan, pengembangan karakter  anak didik 

c. KuaIitas guru maka akan membawa pada pengembangan yang baik  

d. Semakin baik pengembangan karakter pembeIajaran yang dipakai 

maka semakin baik puIa hasiI pembeIajarannya.  

WaIaupun hambatan guru daIm meIakukan pengembangan  

daIam mengembangkan karakter peserta didik namun meIalui 

potensi yang dimiIiki oIeh guru yang membawa perubahan karakter 

meIalui perannya daIam mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, meniIai, meIatih, serta mengevaIuasi anak didiknya. 

meIihat peran, daIam pemgembangan yang diIakukan oIeh guru 

akidah akhIak daIam meIaksanakan rangkaian aktivitas, meIalui 

proses pembeIajaran akidah akhIak diharapkan anak didik bisa 
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mengimpIementasikan akidah akhIak, baik ketika beIajar di sekoIah, 

atapun diIuar  jam peIajaran (ekstrakurikuIer) serta diapIikasikan 

daIam kehidupan sehari-hari 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pembentukkan karakter melalui mata pelajaran akidah AkhIak di MTs 

Darunnaja Kec. Ketahun Kab. BengkuIu Utara. maka peneIiti mengambiI 

kesimpuIan:  

A. KesimpuIan 

Dari hasiI peneIitian di atas masaIah “Pembentukan Karakter Siswa 

MelaIui PembeIajaran Akidah di MTs Darunnaja kec. Ketahun Kab. 

Bengkulu utara 

1. Pelaksanaan proses pembelajaraan pendidikan akidah akhlak 

dalampembentukan karakter 

a. Guru Akidah AkhIak di MTs Darunnaja Kec. Ketahun Kab. 

BengkuIu Utara  peIaksanaan pembeIajaran guru teIah 

mengupayakan memakai pendekatan saintifik namun pemakaina 

metode ceramah masih sangat dominan daIam proses pembeIajaran 

yang diIakukan.  

b. NiIai-niIai karakter yang diIakukan Guru akidah akhIak 

daIam mengembangkan karakter siswa keIas VIII MTs Darunnaja 

Kec. Ketahun Kab. BengkuIu Utara ialah: meIalui nasehat, 

pembiasaan, keteIadanan, ketersediaan fasiIitas pendukung, serta 

komunikasi dengan semua pihak. 

2. Faktor pendukung guru akidah akhIak daIam menanamkan 

karakter isIami anak didik di MTs Darunnaja Kec. Ketahun Kab. 

BengkuIu Utara , terdiri atas faktor internaI, faktor eksternaI. Faktor 

69 
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internaInya adaIah: adanya poIa hubungan yakni kerja sama yang 

diIakukan oIeh pendidik di sekoIah, aktivitas ekstrakurikuIer. 

SeIanjutnya faktor eksternaInya adaIah:  timbaI baIik yang baik dari 

pemerintah, serta kerja sama dengan instansi Iain yang didukung oIeh 

orang tua. 

Sedangkan Faktor penghambat guru akidah akidah akhIak daIam 

menanamkan karakter isIami anak didik di MTs Darunnaja Kec. Ketahun 

Kab. BengkuIu Utara, memiIiki 2 faktor ialah  intenaI dan eksternaI. 

Faktor internaInya adaIah: keamanan sekoIah dan fasiIitas sedangkan 

faktor eksternaInya adaIah: adanya poIa hubungan yakni kerja sama orang 

tua terdap anaknya, Iingkungan sosiaI masyarakat serta teman sebaya. 

B. Saran  

1) Bagi guru  

Untuk guru akidah akhIak, hendaknya seIalu meningkatkan 

kerjasama daIam pembinaan karakter anak didik sekaIigus daIam 

mengawasi akhIak anak didiknya. Agar  akhIak anak didik bisa terkontroI 

dengan baik. Serta aktivitas  keagamaan mestinya Iebih ditingkatkan 

daIam memfasiIitasi untuk memperdaIam iImu-iImu keagamaan. 

MisaInya tiIawah AI-Quran, rabana, dan Iainya sbagai upaya 

meningkatkan motivasi dan berakhIak IsIami. 

2) Bagi Iembaga 
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    Ketersediaan fasiIitas Iebih ditingkatkan. HaI ini untuk 

memaksimaIkan peIaksanaan pembinaan akhIak yang diIakukan di 

sekoIah. 

3) Bagi siswa 

Siswa semestinya mampu menetukan yang baik untuk dirinya. 

Karena keIangsungan masa depannya bergantung pada periIakunya hari 

ini. Maka apabiIa seorang siswa hari ini mampu memiIih haI yang baik, 

maka kedepannya akan Iebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 

 

PANDUAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Nama  : Istianatul Umayyah, S.Pd.I 

Hari/tanggal : Selasa, 03 November 2021 

Waktu  : Pukul 08.00 wib s.d selesai 

Lokasi  : Kantor Kepala Madrasah 

1. Sebagai kepala Madrasah, apa yang ibu ketahui mengenai pengembangan 

karakter? Seperti apa bapak memandang pentingnya pengembangan 

karakter siswa saat ini? 

2. Nilai nilai seperti apa saja yang telah diterapkan di MTs Darunnaja? 

3. Sejauh mana Ibu sebagai kepala madrasah memberikan kontrol dalam 

mengembangkan  karakter yang dilakukan oleh guru akidah akhlak pada  

siswa? 

4. Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam rangka 

mengembangkan karakter siswa? 

5. Seperti apa kebijkan yang Ibu lakukan terhadap guru terutama guru yang 

mmengajar akidah akhlak dalam mengembangkan karakter pada siswa. 

Apakah dari pihak madrasah mempunyai kebijakan/standar tersendiri 

mengenai cara atau dalam mengembangkan karakter siswa, atau justru 

menyerahkan semuanya kepada guru? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan karakter di MTS 

Darunnaja? 

7. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PANDUAN WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH 

BIDANG KURIKULUM 

 

Nama  : M. Bisri Mustofa 

Hari/tanggal : Selasa, 03 November 2021 

Waktu  : Pukul 10.00 wib s.d selesai 

Lokasi  : Kantor Kepala Madrasah 

 

1. Bagaimana pengembangan pengintegrasian kurikulum untuk menunjang 

pendidikan karakter siswa? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang telah diterapkan di MTs Darunnaja? 

 

3. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pengembangan karakter 

akidah akhlak dalam lingkungan sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PANDUAN WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK 

 

Nama  : M. Bisri Mustofa 

Hari/tanggal : Selasa 03 November 2021 

Waktu  : Pukul 11.00 wib s.d selesai 

Lokasi  : Ruang kelas VIII 

 

1. Apakah dengan penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan 

kegiatan sehari-hari sudah menjamin siswa bisa memiliki karakter yang 

dikendaki oleh MTs Darunnaja? 

2. Bagaimana cara dalam mengembangkan karakter dalam pembelajaran 

akidah akhlak? 

3. Bagaimana pandangan Ibu tentang kedisisplinan siswa di MTs Darunnaja 

? Apakah siswa telah mengikuti peraturan yang telah ada? Atau sebaliknya 

selalu melanggar peraturan yang telah dibuat, sehingga membuat siswa 

MTs Darunnaja? 

4. Tindak lanjut seperti apa yang Ibu berikan, jika dalam proses KBM ada 

siswa yang tidak mengikuti peraturan? 

5. Program kerja apa sajakah yang Ibu lakukan dalam rangka 

memgembangkan karakter pada siswa? 

6. Bagaimana bentuk kerjasama orang tua siswa dalam rangka melakukan 

pengembangan karakter siswa? 

7. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan untuk pengembangan 

karakter siswa? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PANDUAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Nama  : Alfidatul  

Hari/tanggal : Rabu, 04 November 2021 

Waktu  : Pukul 10.00 wib s.d selesai 

Lokasi  : Ruang kelas VIII  

 

1. Bagaimana pendapat anda tentang bidang studi akidah akhlak yang ada di 

MTS Darunnaja? 

2. Adakah kegiatan yang telah dilakukan madrasah supaya dapat 

mengembangkan karakter? Apakah anda mengikutinya? 

3. Apakah dengan mengikuti kegiatan tersebut anda memperoleh hasil yang 

positif? 

4. Pernahkah anda melakukan pelanggaran di madrasah? Apa upaya/ 

hukuman yang diberikan kepala madrasah kepada siswa yang melanggar 

peraturan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Hari/tanggal : Selasa, 03 November 2021 

Informan : Istianatul Umayyah, S.Pd.I 

Lokasi  :  Kantor Kepala Madrasah 

Waktu  : Pukul 08.00 s.d selesai 

 

Peneliti : Sebagai Kepala Madrasah, apa yang Ibu ketahui mengenai   

pendidikan karakter? Seperti apa Bapak memandang pentingnya 

membina karakter siswa saat ini? 

Informan    : Pendidikan karakter itu sesuai misi Rasulullah yaitu suatu usaha 

untuk merubah dan membentuk perilaku siswa agar berakhlak 

mulia melalui keteladanan, bimbingan maupun latihan. Sangat 

penting sekali mbak, karena dengan pendidikan karakter siswa 

akan dilatih, dibimbing, untuk menjadi seorang yang berakhlak 

mulia. 

Peneliti : Nilai nilai seperti apa saja yang telah diterapkan di MTs 

Darunnaja? 

Informan   : anak anak yang baru masuk sekolah, anak diajarkan sholat 

dhuha, melatih kejiwaan untuk mendekatkan diri kepada allah 

swt, dan saling menghormati teman dan guru.  

Peneliti : Sejauh mana Ibu sebagai kepala madrasah memberikan kontrol 

dalam mengembangkan  karakter yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak pada  siswa? 

Informan : Ya..dengan melihat kinerja guru, setiap hari saya ,melakukan 

supervisi kelas yaitu memberikan pantauan atau pengawasan 

secara intensif terhadap proses pembelajaran. 

Peneliti : Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam 

rangka mengembangkan karakter siswa? 

Informan : Kerjasama dengan orang tua melalui komite sekolah, ketika 

menerima rapor saat itu kami melaporkan hasil belajar siswa 



 

 

 

selama satu semester dan juga berupa santunan beasiswa miskin 

dan yatim setiap ramadhan 

Peneliti : Seperti apa kebijkan yang Ibu lakukan terhadap guru terutama 

guru yang mmengajar akidah akhlak dalam mengembangkan 

karakter pada siswa. Apakah dari pihak madrasah mempunyai 

kebijakan/standar tersendiri mengenai cara atau dalam 

mengembangkan karakter siswa, atau justru menyerahkan 

semuanya kepada guru? 

Informan : Dalam lingkungan sekolah mengembangkan karakter adalah 

tugas bagi semua tenaga kependidikan baik itu petugas 

kebersihan, guru karyawan, sampai kepala madrasah turut 

berperan aktif dalam membangun karakter siswa, akan tetapi 

guru  khususnya akidah akhlak memiliki peran yang lebih 

penting dalam memgembangkan karakter siswa, untuk itu guru 

akidah akhlak diharapkan dapat meningkatkan potensi dan 

wawasannya dengan mengikuti berbagai diklat pendidikan dan 

latihan dari madrasah  

Peneliti : Apa saja faktor penghambat pengembangan karakter di MTS 

Darunnaja? 

Informan : Faktor penghambat yaitu dipengaruhi oleh latar belakang 

individu sendiri . latar belakang keluarga dan latar belakang 

lingkungan siswa itu sendiri 

Peneliti : Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

Informan : Solusinya dengan pemanggilan orangtua, kerja sama dengan 

orangtua, menjadi guru yang disenangi siswanya (memberikan 

kasih sayang) 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA WAKA KURIKULUM 

 

Hari/tanggal : Selasa, 03 November 2021 

Informan : M. Bisri Mustofa 

Lokasi  : Kantor Kepala Sekolah 

Waktu  : Pukul 10.00 WIB-selesai 

 

Peneliti  :Bagaimana pengembangan pengintegrasian kurikulum untuk 

menunjang pendidikan karakter siswa? 

Informan : Kami menggunakan kurikulum 2013, melalui pembiasaaan 

dalam pembelajaran, melalui ekstrakurikuler, sholat berjama‟ah, 

pengajian akbar, pesantren kilat, dll. 

Peneliti : Nilai-nilai karakter apa saja yang telah diterapkan di MTs 

Darunnaja? 

Informan : Nilai-nilai karakter ya harus didasarkan kepada sifat Rasulullah 

                          yaitu sidiq, amanah, tabligh, fathonah atau 18 karakter 

Peneliti  : Metode apa saja yang digunakan dalam proses pengembangan 

karakter akidah akhlak dalam lingkungan sekolah? 

Informan :  Berbicara mengenai metode dalam pembinaan karakter itu 

banyak mbak..apalagi di lingkungan sekolah s iswa harus 

dibiasakan dengan segala program kegiatan baik itu pembelajaran 

maupun diluar pembelajaran yang berorintasikan pada 

penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai, yang diwujudkan 

dalam silabus, RPP, dan bahan ajar dengan cara menyentuh emosi 

siswa dengan kisah yang menyentuh hati, dibiasakan berperilaku 

disiplin, peduli sesama dengan cara saling membantu jika ada 

siswa atau guru yang terkena musibah seperti sakit siswa diajak 

menjenguk, menghormati yang lebih tua yaitu guru, orang tua, 

kepala sekolah, dll. 

 

 



 

 

 

WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK 

 

Hari/tanggal : Selasa, 03 November 2021 

Informan : M. Bisri Mustofa 

Lokasi  : Ruang kelas IX C 

Waktu  : 11.00 wib s.d selesai 

 

Peneliti  : Apakah dengan penerapan pendidikan karakter melalui 

pembiasaan kegiatan sehari-hari sudah menjamin siswa bisa 

memiliki karakter yang dikendaki oleh MTs Darunnaja? 

Informan : Kalau menjamin menurut saya belum, ya paling tidak 

siswa sudah terbiasa bersikap disiplin, bertanggungjawab, 

dan bersikap jujur. Sehingga kedepannya siswa dapat 

meneraplan perilaku tersebut dilingkungan keluarga 

maupun masyarakat. 

Peneliti :Bagaimana cara dalam mengembangkan karakter dalam 

pembelajaran akidah akhlak? 

Informan : Dengan cara menceritakan kisah kisah para pahlawan atau 

pejuang agama islam, menceritakan kisah  Nabi 

Muhammad SAW, sebagai suri tauladan yang patut untuk 

kita turuti 

Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak tentang kedisisplinan siswa 

di MTs Darunnaja ? Apakah siswa telah mengikuti 

peraturan yang telah ada? Atau sebaliknya selalu melanggar 

peraturan yang telah dibuat, sehingga membuat siswa MTs 

Darunnaja? 

Informan : Untuk masalah kedisiplinann siswa disini menurut saya 

sudah lumayan bagus, akan tetapi masih ada siswa yang 

tidak menaati peraturan, seperti datang terlambat ke sekolah 

memakai seragam tidak sesuai aturan. 



 

 

 

Peneliti : Tindak lanjut seperti apa yang Ibu berikan, jika dalam 

proses KBM  ada siswa yang tidak mengikuti peraturan? 

Informan : Saya berikan sanksi yang membuat jera dan juga 

mendidik, memberikan manfaat bagi siswa agar mengalami 

peningkatan, seperti memberikan tugas, menghafal surat 

dalam al-qur‟an. 

Peneliti : Program kerja apa sajakah yang Ibu lakukan dalam rangka 

memgembangkan karakter pada siswa? 

Informan : Program kerja banyak mbak, seperti bakti sosial, membagi 

zakat fitrah, halal bihalal, lomba kebersihan setiap semester, 

pengajian akbar setiap memperingati maulid nabi, isra 

mi‟raj dll. 

Peneliti : Bagaimana bentuk kerjasama orang tua siswa dalam 

rangka melakukan pengembangan karakter siswa? 

Informan : Bentuk kerjasama orang tua dengan madrasaha ketika 

siswa melakukan kesalahan maka orang tua dipanggil. 

Dijelaskan mengenai perilaku anaknya yang telah 

melanggar, pihak guru menghimbau untuk selalu 

memperhatikan pendidikan yang ada di lingkup keluarga. 

Peneliti : Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan untuk 

pengembangan karakter siswa 

Informan : Mengenai sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

akidah akhlak, bisa menggunakan masjid sebagai tempat 

untuk belajar agar suasana berbeda, LCD, proyektor dll. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Hari/tanggal : Rabu, 04 November 2021 

Informan : Alfidatul siswa kelas IX C 

Lokasi  : Ruang kelas V111 

Waktu  : Pukul 08.00 WIB-selesai 

 

 

Peneliti  :Bagaimana pendapat anda tentang bidang studi akidah akhlak 

yang ada di MTS Darunnaja? 

Informan : Pembelajaran yang menyenangkan, karna pembelajaran yang 

menanamkan nilai-nilai karakter terhadap siswanya. Sehingga 

para siswa tahu apa yang dimaksud dengan karakter. 

Peneliti :Adakah kegiatan yang telah dilakukan madrasah supaya dapat 

mengembangkan karakter? Apakah anda mengikutinya? 

Informan : Banyak kak, seperti gerakan sholat dhuha dan dhuhur 

berjma‟ah, mengucapkan salam ketika bertemu, atau jabat 

tangan. Pengajian akbar memperingati maulid nabi,isra mi‟raj, 

pesantren kilat pada bulan ramadhan,membagikan zakat fitrah, 

halal bihalal, membagikan daging qurban. 

Peneliti :Apakah dengan mengikuti kegiatan tersebut anda memperoleh 

hasil yang positif? 

Informan : Sangat positif dan banyak yang didapat mbak, kami menjadi 

lebih giat belajar, tahu banyak tentang dunia Islam. 

Peneliti : Pernahkah anda melakukan pelanggaran di madrasah? Apa 

upaya/ hukuman yang diberikan kepala madrasah kepada siswa 

yang melanggar peraturan? 

Informan : Pernah mbak, memakai seragam sekolah yang tidak sesuai yaitu 

memakai rok diatas mata kaki/jegrang, dipanggil BK diberikan 

sanksi memakai rok polkadot/rok hukuman. 

 



 

 

 

Dokumentasi 

1. MTs Darunnaja Pemandi Urai, Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu 

Utara 

 

2. Suasana belajar Akidah akhlak diruang kelas MTs Darunnaja 

 

 



 

 

 

 

 

3. Wawancara  peneliti dengan Ibu Istianatul Umayyah, S.Pd.I selaku Kepala 

Madrasah MTs Darunnaja 

 

 



 

 

 

4. Wawancara peneliti dengan Bapak M. Bisri Mustofa selaku Guru akidah 

akhlak dan Waka Kurikulum

 

 

5. Wawancara peneliti dengan Ananda Mukhlis selaku Siswa MTs Darunnaja 

 

 

6. Wawancara peneliti dengan Ananda Afidatul selaku Siswa MTs Darunnaja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


